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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab 

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan No. 

0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.  

A. Konsonan 

 

Arab  Indonesia Arab  Indonesia arab  Indonesia 

 ا
= A 

 ز
= Z 

 ق
= Q 

 ب
= B 

 س
= S 

 ك
= K 

 ت
= T 

 ش
= Sy 

 ل
= L 

 ث
= Ts 

 ص
= Sh 

 م
= M 

 ج
= J 

 ض
= Dh 

 ن
= N 

 ح
= H 

 ط
= Th 

 و
= W 

 خ
= Kh 

 ظ
= Zh 

 ه
= H 

 د
= D 

 ع
= ‘ 

 ء
= ’ 

 ذ
= Dz 

 غ
= Gh 

 ي
= Y 

 ر
= R 

 ف
= F 

 
 

 

B. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam :  

1. Ta Marbutah hidup atau yang berharakat fathah, kasrah dan dlammah, 

maka transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta Marbutah yang sukun (mati), maka transliterasinya adalah h;Kata yang 

diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al serta bacaan kedua kata 

tersebut terpisah, maka Ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan h.  

Contoh :  

 Raudlatul athfāl = رَوْضَةُ الَْْ طْفَالِ 

 Al-Madīnah al-Munawwarah = الَْمَدِ يْنةَُ الْمُنوََرَةُ 

يْنِيةَُ   Al-madrasah ad-dīniyah = الَْمَدْرَسَةُ الدهِ

 

C. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan penulisan huruf 

yang bertanda syaddah tersebut. Misalnya:  

انَ بَّ رَ   =  Robbanā    َلَ زَّ ن   =  Nazzala 

 Al-hajj  = الَْحَج    Al-birr  = الَْبرِ  

 

D. Kata Sandang al 

1. Diikuti oleh Huruf Syamsiah, maka ditransliterasikan dengan bunyinya, 

yaitu huruf [ɩ] diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

mengikutinya. Contoh :  

بُ اوَّ لتَّ اَ   As-Sayyidu = السََّيهِدُ    = At-Tawwābu 

جُلُ  سُ مْ الشَّ   Ar-Rajulu = الَرَّ   = Asy-syams 

2. Diikuti huruf Qomariah, maka ditransliterasikan sesuai aturan-aturan 

bunyinya. Contoh :  

لْجَلاَلُ اَ   = Al-Jalāl   َعُ يْ دِ بَ لْ ا  = Al-badī’u 

رُ مَ قَ لْ اَ   Al-Kitāb = الَْكِتابَُ   = Al-qomaru 

Catatan : kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan diberi tanda hubung (-), baik diikuti huruf as-Syamsiyah 

maupun al-Qamariyah 

 

E. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif.  

Contoh :  

 umirtu   =       أمرت  Ta’khuzūna   = تأخذون
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 Fa’tī bihā  =    فأتبي بها Asy-syuhadā’u  = الشهداء

  

F. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis 

terpisah. Akan tetapi, suatu kata yang didalamnya ada harakat atau huruf yang tidak 

dibaca (dihilangkan), Maka transliterasi kata seperti itu dirangkaikan dengan kata 

setelahnya. sebagai berikut :  

Arab Semestinya Cara 

Transliterasi 

 Wa aufū al-kaila Wa auful-kaila وَأَ وْفوُا الْكَيلَْ 

ِ عَلَ ى النَّاسِ   Wa lillāhi ‘alā ولِِلَّّ

al-nās 

Wa lillāhi 

‘alannās 

 Yadrusu fī يَدْرُسُ فِ ى الْمَ دْرَسَةِ 

al-madrasah 

Yadrusu 

fil-madrasah 

 

G. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang berlaku dalam bahasa 

Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk huruf awal kalimat, awal 

nama dan awal nama tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut didahului 

kata sandang al, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama, 

bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

Kedudukan Arab Transliterasi 

Awal kalimat  ُمَنْ عَرَفَ نَفْسَه Man ‘arafa nafsahu 

Nama diri  َّدٌ الِا وَمَا مُحَمَّ

 رَسوُْلٌ 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Nama tempat  َُمِنَ الَْمَدِيْنة

رَةُ   الْمُنوََّ

Minal-Madīnaṯil-Munawwarah 

Nama bulan  َاِلىَ شَهْرِ رَمَضَان Ilā syahri Ramaḍāna 

Nama diri 

didahului al 

 Zahaba as-Syāfi’ī ذهََبَ الشَّافِعِى

Nama tempat دينةرَجَعَ مِنَ الْم Raja’a min al-Madinatun 
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didahului al 

H. Penulisan Kata Allah 

Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut berdiri 

sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka huruf awalnya tidak menggunakan huruf kapital. 

Contoh: 

 Fillāhi = فىِ اللِ    Wallāhu = وَ الله  

ِ         Minallāhi = مِنَ اللِ   Lillāhi = لِِلّه

I. Singkatan yang digunakan 

As  = ‘alayh/ ‘alayha/ ‘alayhima/ ‘alaihim al-salam 

Cet.  = cetakan 

HR  = Hadis Riwayat 

hlm  = Halaman 

QS  = Al-Qur’an Surah 

r.a   = Radiyallahu’anhu/ ‘anha/ ‘anhuma/ ‘anhum 

Terj  = Terjemahan 

Saw.  = Sallallahu’alayhi wa sallam 

SWT.  = Subhanahu Wa Ta’ala 

Abstrak 

 

Skripsi ini berjudul tentang Sombong dalam Perspektif al-Qur’an (Studi 

Tafsir Tematik). Dalam pembahasan ini menjelaskan tentang makna sombong 

dalam al-Qur’an dan menambah wawasan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui inventarisasi ayat-ayat tentang sombong dalam ayat Makkiyah dan 

Madaniyah serta istilah-istilah sombong dalam al-Qur’an. 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian library research, yakni teknik 

pengumpulan data dengan studi penelahaan terhadap buku-buku yang berhubungan 

dengan masalah yang terkait. Data primer yang digunakan adalah al-Qur’an. Data 

sekunder dari kitab-kitab tafsir, kitab hadis, serta jurnal yang terkait. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir maudhu’i.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ayat-ayat sombong terdapat pada 

ayat Makkiyah dan Madaniyah dan kata sombong ini lebih dominan ke arah ayat 

Makkiyah. Kata sombong juga mempunyai beberapa istilah di dalam al-Qur’an, 
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yaitu ujub, mukhtal, fakhur, utuw, maraha, uluw, bathar dan kibbr. Istilah tersebut 

memiliki makna sombong tetapi berbeda dari segi konteks.  

 

Kata Kunci : Sombong, Makna, Istilah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sombong merupakan salah satu sifat yang sering dijumpai di masyarakat. 

Sombong merupakan salah satu penyakit hati yang dimana Allah SWT telah 

melarang hal tersebut. Dalam hal ini, sombong merupakan sebuah akhlak tercela 

yang pelakunya diancam oleh Allah SWT. Dalam sebuah hadist Nabi Muhammad 

Saw bersabda : 

ر  ب  كِ  ن  مِ  ل  دَ ر  خَ  ن  مِ  ة  به حَ  اله قَ ث  مِ  هِ بِ ل  ي قَ فِ  نَ اكَ  ن  مَ  ةَ نه جَ ال   له خه د   يَ لَ   

Rasulullah Saw bersabda : “Tidak akan masuk surga orang yang di didalam 

hatinya terdapat sifat sombong walaupun itu hanya sebesar biji zarroh”. 

(HR. Ahmad)1 

Kata sombong dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

menghargai diri secara berlebihan, congkak dan angkuh.2. Di dalam kitab Mu’jam 

Al-Mufahras Li Al-Fadz Al-Qur’an kata sombong disebutkan sebanyak 46 ayat dan 

86 ayat. Di dalam bahasa Arab ada istilah takabbur, kibbr, ujub, mukhtal, fakhur, 

istakbara, takabbara, marahan, uluw,utuw dan bathar yang merupakan tema-tema 

dalam bahasa al-Qur’an yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan 

kata sombong.3 

Di dalam al-Qur’an orang-orang yang sombong mendapatkan ancaman dari 

Allah SWT berupa neraka menjadi tempat tinggalnya seperti pada firman Allah 

                                                   
1 Abu Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal, Musnad Ahmad ibn Hambal, Juz 1, 

Cet 1, Beirut, Dar ‘Alam al-Kutub, 1998 , hlm 451. 
2  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai 

Pustaka, 2005, hlm 1083. 
3 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta, PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 

2007, hlm 365 dan Taufikurrahman, Sombong Dalam Al-Quran Sebuah Kajian Tematik, Jurnal 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020, manusia hlm 38. 
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SWT yang berbunyi : 

وَابَجَهَنهمَخَالِدِينَفِيهَافبَئِ سَمَث وَىال مه  لهواأبَ   (٧٢) رِينَ تكََبِ  قيِلََد خه

Artinya : Dikatakan (kepada mereka), “Masukilah pintu-pintu neraka 

Jahannam itu (kamu) kekal di dalamnya.” Maka (neraka jahannam) itulah 

seburuk-buruk tempat tinggal bagi orang-orang yang menyombongkan diri. 

(Qs. Az-Zumar [39] : 72) 

Disebutkan juga dalam al-Qur’an sombong merupakan penghalang 

seseorang untuk memperoleh surga seperti pada surah Al-A’raf ayat 13. Allah SWT 

juga tiada mencintai manusia sombong seperti pada firman Allah SWT Surah An 

Nahl 22-23. 

ج   ره مِن هَافمََايكَهونهلكََأنَ تتَكََبهرَفيِهَافاَخ  بِط  اغِرِ إنِهكَمِ قاَلَفاَه   (١٣) ينَ ناَلصه

Artinya : (Allah SWT) berfirman, “Maka, turunlah kamu darinya (surga); 

karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya. 

Keluarlah! Sesungguhnya kamu termasuk makhluk yang hina”. (QS. 

Al-A’raf [7] : 13) 

Salah satu faktor penyebab keburukan bagi akhir hayat seorang hamba 

adalah sombong seperti yang tercantum pada surah Al-Mu’min ayat 35. Sombong 

juga menjadi faktor penyebab penentangan terhadap ayat-ayat Allah lihat pada QS. 

Al-A’raf ayat 146.4 

ءَايهة  له  اكهله ِ  وَإنِ  يَرَو  ضِ بغِيَ رِ ا لحَق  ونَ فىِ ا لأَ ر  ءَايٰتىَِ الهذِ ي نَ يتَكََبهره رِفه عَن  سَأَ ص 

مِنهوابهَِاوَإنِ   اسَبيِلَ ال غىَ ِ يتَهخِذهويهؤ  دِ لَ يتَهخِذهوهه سَبيِلَا وَإنِ  يَرَو  ش  اسَبيِلَ الرُّ هه سَبيِلَا  يَرَو 

م  كَذهبهوابىِاَيٰتنِاَ وَكَانهواعَن هَا غٰفِلِي نَ ) (٤٦١ذٰلِكَ بأَِ نههه  

Artinya : Akan aku palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku) 

orang-orang yang menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang benar. 

                                                   
4  Salimbin ‘Ied al-Hilali, Hakikat Tawadhu’ Dan Sombong Menurut Al-Qur’an Dan 

As-Sunnah, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2007, hlm 65-72. 
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Kalaupun mereka melihat setiap tanda (kekuasaan-Ku) mereka tidak akan 

beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 

petunjuk, mereka tidak (akan) menempuhnya, tetapi jika mereka melihat 

jalan kesesatan, mereka menempuhnya. Yang demikian adalah karena 

mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lengah terhadapnya. (QS. 

Al-A’raf [7] : 146) 

Manusia yang memiliki sifat sombong akan merasa dirinya merugi dan jauh 

dari kesuksesan seperti yang difirmankan Allah SWT pada surah Al-A’raf ayat l 13. 

Selain itu orang-orang yang sombong juga dekat dengan kegagalan hidup. Banyak 

sekali contoh para orang-orang sombong gagal akan menikmati nikmatnya hidup, 

seperti kisah Fir’aun yang sombong akan kekuasaannya yang absolut tetapi ia 

merasa cemas akan hadirnya Nabi Musa As. Kisah Qorun yang sombong akan harta 

yang pada akhirnya semua hartanya hilang. Kisah iblis yang diusir dari surga 

karena zat ciptanya. 

Dalam menghadapi orang-orang sombong bukanlah perkara yang mudah, 

ketika diam sakit hati, dilawan juga buang-buang waktu. Menghadapi orang 

sombong haruslah memiliki jiwa yang tawadhu atau rendah diri, santai, jangan 

tersinggung, berikan senyuman, sifat percaya akan diri sendiri harus kuat dan yang 

terakhir diam kan saja orang yang sombong jangan balas dengan kesombongan.5 

Dalam mengatasi sifat sombong ini, manusia haruslah sadar akan 

nikmat-nikmat yang telah Allah SWT berikan, bahwasannya harta, tahta, 

kekuasaan dan semua nikmat itu hanyalah titipan untuk kita. Cara penyembuhan 

sikap ini adalah dengan tawadhu’, membaca al-Qur’an, berdzikir, puasa, membayar 

zakat, sedekah, tobat l danl selalu menjauhi segala yang dilarang oleh Allah SWT. 

                                                   
5  Salim bin ‘Ied al-Hilali, Hakikat Tawadhu’ Dan Sombong Menurut Al-Qur’an Dan 

As-Sunnah, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2007, hlm 72. 
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Dari pemaparan diatas penulis ingin membahas tentang sifat sombong 

karena sifat sombong itu begitu penting untuk diketahui dan dihindari. Disini 

penulis ingin meneliti tentang “Sombong dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi 

Tafsir Tematik). 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latarl belakang lldiatas, dapat l ditarikl bebarapa lrumusan masalah 

sebagail berikut : 

1. Bagaimana memahami ayat-ayat sombong dalam Makkiyah dan 

Madaniyah? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk kata sombong di dalam al-Qur’an? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian pada umumnya bertujuan untuk menemukan, 

mengembangkan dan menguji kebenaran dari suatu ilmu pengetahuan. Adapun 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui ayat-ayat sombong dalam Makkiyah dan 

Madaniyah. 

2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kata sombong. 

Adapun manfaat dari penelitian ini untuk : 

1. Untuk mengetahui bahwa sombong ini haruslah diketahui dan 

dihindari. 

2. Mampu memberikan informasi dan bisa menjadi acuan untuk mengkaji 

tentang keilmuan agama bagi penelitiannya selanjutnya. 

3. Untuk memberi tahu para pembaca. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah analisis terhadap berbagai penelitian terdahulu 

yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Melalui tinjauan ini, penulis dapat 

menunjukkan tingkat urgen suatu lpenelitian. 6  Tinjauan pustaka maksudnya 

melakukan pelacakan terhadap penelitian yang sudah ada terhadap masalah 

tersebut, serta mengindentifikasi penelitian yang dilakukan itu baik lapangan atau 

pustka.7 

Pertama, Taufikurrahman, dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dalam jurnalnya yang berjudul “Sombong dalam Al-Qur’an Sebuah 

Kajian Tematik” pada tahun 2020. Taufikurrahman menyimpulkan bahwa ada 

banyak hal yang menyebabkan kesombongan bagi setiap manusia. Akan tetapi 

yang pada dasarnya bahwa sombong terbagi menjadi dua yaitu : sombong secara 

lahiriyah dan sombong secara bathiniyah. Bila mana seseorang mewujudukan 

perbuatan sombong, maka orang itu disebut dengan sombong secara lahiriyah 

(terbuka). Kesombongan secara bathiniyah (tersembunyi) atau ada rasa bangga di 

dalam hati, maka ini disebut dengan sombong secara tersembunyi. Kesombongan 

di dalam diri manusia menyebabkan dia akan dijauhi oleh Allah SWT dan dijauhi 

oleh masyarakat lainnya.8 

Kedua, Taufikurrahman, dari Universitas Islam Negeril Sunanl Kalijaga 

Yogyakarta dalam jurnalnya yang berjudul “Sombong dalam Al-Qur’an dan 

Kontekstualisasi Ayat Sombong Studi Penafsiran Al-Maraghi dalam Tafsir 

                                                   
6 Dalman, Menulis Karya Ilmiah, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2014, hlm 207. 
7 Tim Revisi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Buku Pedoman Penulisan Skripsi, 

Palembang, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2019, hlm 22. 
8 Taufikurrahman, Sombong dalam Al-Quran Sebuah Kajian Tematik, Jurnal Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020, hlm 55 
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Al-Maraghi” pada tahun 2018. Taufikurrahman menyimpulkan bahwa Al-Maraghi 

dalam menafsirkan ayat-ayat sombong terangkum beberapa term berikut : 

istakbara, takabbara, mukhtal, ‘ataw, fakhur, marahan, yatamatta, na’a, lasyir, 

jabbar, dan alin. Merujuk kepada Fuad Abd Al-Baqi, bahwa sombong dalam tafsir 

al-Maraghi lebih ditekankan kepada hati. Artinya adalah bahwa hatilah yang 

sombong, sedangkan anggota tubuh lainnya hanya mengikuti apa yang dikatakan 

hati. Sombong adalah salah satu sifat yang tercela yang dimiliki seseorang, dapat 

menutup hati, menjauhkan hamba kepada sang pencipta dan dapat menjerumuskan 

seseorang ke dalam lembah yang hina. Sifat sombong disebabkan oleh beberapa 

faktor, di antaranya adalah : ilmu dan amal, keturunan, kecantikan, kekuatan, 

kekayaan, dan banyak pengikut. Orang sombong akan ditempatkan pada tempat 

yang terendah dan seburuk-buruknya tempat yaitu neraka.9 

Ketiga, Hidayatun Rahmi, dari Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh dalam skripsinya yang berjudul “Penanganan Sifat 

Sombong Menurut Al-Qur’an” pada tahun 2019. Hidayatun Rahmi 

menyimpulkan bahwa penanganan sifat sombong menurut al-Qur’an yaitu : (1) 

Tidak terlalu bergembira terhadap nikmat yang telah Allah SWT berikan, dan tidak 

terlalu bersedih terhadap apa yang telah luput dari manusia, (2) Mengingat bahwa 

rizki itu adalah milik Allah SWT yang hanya dititipkan kepada manusia bukan 

milik manusia, (3) Mengingat bahwa di akhirat amat besar azab Allah SWT bagi 

orang-orang yang bersikap sombong, (4) Mengingat kelemahan diri bahwa 

manusia tidak mempunyai kekuatan kecuali dengan izin Allah SWT, (5) Mengingat 

                                                   
9 Taufikurrahman, Sombong dalam Al-Quran dan Kontekstualisasi Ayat Sombong Studi 

Penafsiran Al-Maragi dalam Tafsir Al-Maraghi, Jurnal Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2018, hlm 28. 
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bahwa Allah SWT sangat membenci orang-orang yang bersifat sombong dan 

sesungguhnya manusia ini sangatlah lemah, (6) Mengingat bahwa di akhirat nanti 

tidak dapat pertolongan dari Allah SWT, (7) Mengingat bahwa manusia ini sama di 

mata Allah SWT dan yang paling mulia di mata-Nya ialah orang yang bertakwa, (8) 

Mengingat proses kejadian manusia dari benda yang sangat hina dan sangat 

lemah.10 

Keempat, Muhammad Muzzamil Bin Abd Razak, dari Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dalam skripsinya yang berjudul 

“Takabur Menurut Al-Quran Pada Surah Al-lA’raf Ayat 146” pada tahun 2019. 

Muhammad Muzzamil menyimpulkan bahwa takabur menurut al-Quran itu adalah 

membanggakan diri dengan sesuatu yang ada pada diri, menolak kebenaran 

walaupun datang dari anak kecil, hamba, orang miskin dan meremehkan dan 

merendahkan orang lain dengan pandangan merendahkan dan menghinakan 

mereka dan menjelaskan ciri-ciri orang sombong.11 

Kelima, Nasihudin, dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar dalam 

skripsinya yang berjudul “Al-Kibru dalam Perspektif Hadis Nabi lSaw. (Suatu 

Kajian Tahlili)” pada tahun 2016. Nasihudin menyimpulkan bahwa dia mengkaji 

hadist yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, sombong ialah perilaku yang 

memposisikan pemainnya pada kedudukan yang lebih diantara orang lain. perilaku 

sombong juga membuat seseorang kurang memiliki sikap perikemanusiaan 

disebabkan tingkahnya yang memandang dirinya unggul atas kebenaran dan 

                                                   
10 Hidayatun Rahmi, Penanganan Sifat Sombong Menurut Al-Qur’an, Skripsi Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2019, hlm 71-72. 
11  Muhammad Muzzamil Bin Abd Razak, Takabur Menurut Al-Quran Pada Surah 

Al-A’raf Ayat 146, Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2019, hlm 

112. 
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manusia yang sombong sadar atas dirinya sempurna dan melihat dirinya berada di 

atas orang lain. Sombong ini berdampak mudah stress, cemas jika melihat 

seseorang yang lebih baik, takut jika dikalahkan, frustasi, lemah dan merasa tidak 

aman.12 

Keenam, Nur Ely Sholihati, dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul “Sombong dan Penyembuhannya 

dalam Al-Quran (Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam)” pada tahun 2009. 

Nur Ely Solihati menyimpulkan bahwa sombong merupakan suatu sikap tercela 

yang dimiliki seseorang, dapat menutup hati, menjauhkan hamba kepada sang 

pencipta dan dapat menjerumuskan kedalam neraka, sikap sombong pula 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : harta, kekuasaan, kekuatan, amal dan ilmu, 

nasab, kecantikan, keturunan dan banyak pengikut. Cara penyembuhan sikap ini 

adalah dengan tawadhu’, membaca al-Qur’an, berdzikir, puasa, membayar zakat, 

sedekah, tobat dan selalu menjauhi segala yang dilarang oleh Allah SWT.13 

Ketujuh, Sugeng Prayetno, dari Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha 

Saifudin Jambi yang dalam skripsinya yang berjudul “Kesombongan Fir’aun 

dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tahlili)” pada tahun 2018. Sugeng Prayetno 

menyimpulkan bahwa bentuk kesombongan Fir’aun ialah manusia paling congkak, 

melampaui batas, selalu meremehkan rakyat, memecah belah rakyat, tidak mau 

mendengar pendapat orang lain, menjauhkan rakyat dari kebenaran, anti reformasi, 

                                                   
12 Nasihudin, Al-Kibru dalam Perspektif Hadis Nabi Saw. (Suatu Kajian Tahlili), Skripsi 

Universitas Islam Negeri Alauddin, Makasar, 2016, hlm 87-88. 
13  Nur Ely Sholihati, Sombong dan Penyembuhannya dalam Al-Qur’an (Perspektif 

Bimbingan Dan Konseling Islam), Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2009, hlm 113-114. 
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memperbudak manusia dan melakukan kerusakan.14 

Lain dengan skripsi ini, pada skripsi ini lebih mengkhususkan kajian 

tentang kata atau term dari sombong dengan menggunakan metode tafsir maudhu’i. 

Dengan demikian fokus penelitian ini lebih kearah pemaknaan ayat sombong di 

dalam ayat Makkiyah dan Madaniyah dan penafsiran kata atau terml 

sombong lldalam lal-Qur’an dimulai dari kata ujub, mukhtal, fakhur, utuw, maraha, 

uluw, bathar dan kibbrl serta perbedaan ldiantara katal atau listilah tersebut. Dalaml 

pembahasan ini penulis akan mengkaji dan mengangkat masalah “Sombong dalam 

Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik). 

E. Kerangka Teori 

Metode tafsir maudhu’i adalah sebuah metode yang ditempuh mufassir 

dengan cara menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan suatu masalah 

tertentu atau tema, serta mengarah suatu tujuan, meskipun ayat-ayat itu proses 

turunnya berbeda dalam waktu dan tempat turunnya ayat.15 Topik masalah dan 

penyusunanya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, 

kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil 

kesimpulan.16 

Dalam mengkaji dan meneliti ayat-ayat yang berkenaan dengan sombong 

serta mengetahui isi dan kandungan dari ayat tersebut, diperlukan sebuah metode 

tafsir. Metode tafsir ini digunakan sebagai suatu perangkat atau alat dan tata kerja 

yang digunakan dalam proses penelitian ini. Langkah awal yang penulis lakukan 

                                                   
14  Sugeng Prayitno, Kesombongan Fir’aun Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tahlili), 

Skripsi Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 2018, hlm 70. 
15 Dr. Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Suatu Pengantar, cet ke 2, Jakarta, 

PT Raja Grafindo Persada, 1996, hlm 35. 
16 Dr. Lukman Nul Hakim MA, Metode Penelitian Tafsir, Palembang, Noer Fikri, 2019, 

hlm, 17. 
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dalam penelitian ini ialah mengemukakan definisi dari sombong, kemudian 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an mengenai sombong, dan menganalisis ayat 

tersebut berdasarkan buku-buku tafsir dari perspektif tematik (maudhu’i) sehingga 

akan menghasilkan rangkaian kajian tafsir yang memunculkan makna yang 

terkandung dalam ayat-ayat tersebut. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang berkaitan dengan apa yang 

akan dibahas, berikut adalah pemaparan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu penelitian yang fokus dengan data dan informasi 

lyang terdapat di ruangan perpustakaan, baik buku-buku, majalah, 

naskah-naskah, catatan, kisah sejarah maupun dokumen-dokumen yang 

berbentuk tertulis lainnya.17 

2. Sumber Datal 

Dalam penelitian ini sumber dari data primernya adalah al-Qur’an 

secara langsung. Ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang sombong 

dihimpun dengan menggunakan kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras Li-Al-Fadz 

Al-Qur’an karya Muhammad Fuad Abdu Al-Baqi. 

Selanjutnya untuk data sekunder diambil dari kitab-kitab tafsir yang 

di antaranya kitab tafsir al-Munir, kitab al-Misbah, kitab tafsir Ibnu Katsir, 

                                                   
17 Dr. Lukman Nul Hakim M.A, Metode Penelitian Tafsir, Palembang, Noer Fikri, 2019, 

hlm 120. 
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kitab al-Qurthuby, kitab tafsir hamka, kitab hadits shahih muslim, Sunan 

At-Tirmidzi, Sunan Abu Dawud, Imam Ahmad dan Imam Hakim, dan artikel 

atau jurnal yang terkait dengan pembahasan ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan studi kepustakaan 

(libraryllresearch) yaitu penulis mengumpulkan beberapa literatur yang 

terkait dengan permasalahan yang diteliti. Kemudian penulis juga 

menggunakan metode tafsir tematik, yaitu metode yang digunakan dalam 

menafsirkan al-Qur’an dengan tema tertentu, lalu mengumpulkan ayat-ayat 

yang berkaitan dengan tema tersebut, kemudian dijelaskan dari sisi 

sistematika dan penafsirannya, dihubungkan kolerasinya antara satu dengan 

lainnya sehingga membentuk suatu gagasan yang utuh mengenai pandangan 

al-Qur’an terhadap tema yang dikaji.18 

Dalam menganalisis data agar penelitian ini menjadi lengkap dan 

akurat maka data yang akan dianalisis dengan metode penafsiran maudhu’i. 

Berikut langkah-langkah metode tafsir maudhu’i yaitu : 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik/tema). 

b. Melacak dan menghimpun masalah yang dibahas tersebut dengan 

menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakannya. 

c. Mempelajari ayat demi ayat yang berbicara tentang tema yang dipilih 

sambil memperlihatkan Asbabun nuzul. 

d. Memahami hubungan (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam surahnya 

                                                   
18 Neng Vegy Gini Rahayu,Peran Manusia Dalam Pelestarian Alam Berdasarkan Tafsir 

Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Karim, Skripsi UIN Sunan Gunung Djati,Bandung, 2018, hlm 21. 
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masing-masing. 

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna, sistematik dan 

utuh. 

f. Melengkapi penjelasan ayat dengan hadits bila dipandang perlu, 

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.19 

4. Teknik Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

ldeduktif, yaitu metode yang digunakan untuk menampilkan teori atau bahan 

yang umum dan dijelaskan secara rinci. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika ini merupakan rangkaian pembahasan yang termuat dan 

tercakup dalam isi skripsi, di mana antara pembahasan yang satu dengan yang 

lainnya saling terkait sebagai satu kesatuan yang utuh. Sistematika ini 

mendeskripsikan sepintas yang mencerminkan urut-urutan runtut dan terarah, maka 

penulisan ini dibagi menjadi empat bab yang disusun berdasarkan sistematika 

berikut : 

Bab Pertama. Merupakan pendahuluan yang terbagi menjadi tujuh sub bab 

yaitu, latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan, bab ini 

ditujukan untuk memberikan gambaran dari keseluruhan permasalahan yang akan 

dibahas secara rinci dan detail pada bab berikutnya. 

Bab Kedua. Bab ini membahas tentang gambaran umum mengenai 

                                                   
19 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Tanggerang, Lentera Hati, 2013, hlm 289-290 dan 

baca juga di Dr. Abdul Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Dan Cara Penerapannya, 

Jakarta Utara, PT Raja Grafindo Persada, 1994, hlm 45-46. 
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sombong, yang meliputi seputar tafsir tematik dimulai dari pengertian tafsir tematik, 

sejarah perkembangan tafsir tematik serta langkah-langkah tafsir tematik, 

pengertian sombong, ciri-ciri dan jenis-jenis sombong, penyebab orang sombong, 

dampak sombong di dalam al-Qur’an dan langkah-langkah menghindari sifat 

sombong. 

Bab Ketiga. Bab ini menjabarkan inventarisasi ayat-ayat sombong dalam 

lingkup Makkiyah dan Madaniyah serta tentang pemaknaan ayat-ayat sombong di 

dalam ayat Makkiyah dan Madaniyah.  

Bab Keempat. Bab ini menjelaskan tentang penjabaran tentang kata ujub, 

mukhtal, fakhur, utuww, maraha, uluww, bathar dan kibbr 

Bab Kelima. Pada bab ini berisikanl tentangl kesimpulanl daril penelitianl ini 

sertal saran-saranl agar penelitianl ini menjadi acuan peneliti selanjutnya dengan 

tema yang serupa.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tafsir Tematik 

1. Pengertian Tafsir Tematik 

Tafsir tematik atau juga tafsir maudhu’i merupakan sebuah metode 

tafsir yang dicetuskan para ulama untuk memahami makna di dalam ayat-ayat 

al-Qur’an. Kata maudhu’i atau al-maudhu’i yang berarti topik atau tema 

sesuatu pembahasan atau pembicaraan. Dalam bahasa Arab, kata maudhu’i 

berasal dari kata (موضوع( yang merupakan isim maf ’ul dari fi’il madzi yang 

berarti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan dan mengada-ada.1 

Secara semantik, tafsir maudhu’i berarti menafsirkan al-Qur’an 

menurut tema atau topik tertentu yang telah ditetapkan. Dalam bahasa 

Indonesia tafsir maudhu’i biasa disebut sebagai tafsir tematik. 2  Tafsir 

maudhu’i adalah menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud 

dan tujuan yang sama yang membicarakan satu topik permasalahan.3 

Nama dan istilah tafsir maudhu’i ini adalah menghimpun ayat-ayat 

al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti yang sama-sama 

membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasar kronologi serta 

sebab turunya ayat-ayat tersebut. Kemudian penafsir mulai memberikan 

keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan. 

Secara khusus, penafsir melakukan studi tafsir ini dengan metode 

                                                   
1 A. Warson, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, Surabaya, Pustaka Progresif, 

1997, hlm 1564-1565. 
2 Usman, Ilmu Tafsir, Yogyakarta, Teras, 2009, hlm 311. 
3 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Mawdhu’iy, Terj Suryan A. Jamrah, 

Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 1994, hlm 36.  
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maudhu’i, di mana mufasir meneliti ayat-ayat tersebut dari seluruh seginya, 

dan melakukan analisis berdasar ilmu yang benar, yang digunakan oleh 

pembahas untuk menjelaskan pokok permasalahan, sehingga dapat memahami 

permasalahan tersebut dengan mudah dan benar.4  

2. Sejarah Perkembangan Tafsir Tematik 

Tafsir maudhu’i sebenarnya sudan ada sejak zaman Rasulullah Saw, hal 

ini dikemukakan dalam sebuah riwayat tentang penafsiran kata (ظالم( yang 

dihubungkan dengan kata syirik karena ada kesamaan makna. 

Menurut Dr. Ali Khalil yang dikutip dalam buku karya Dr. Abdul Hayy 

al-Farmawi, di dalam komentarnya tentang riwayat ini, menegaskan bahwa 

“Rasulullah Saw telah memberi pelajaran kepada sahabat bahwa tindakan 

menghimpun sejumlah ayat muhtasyabihat itu dapat memperjelas pokok 

masalah dan akan melenyapkan keraguan atau kerancuan. 

Pada perkembangan berikutnya, benih tafsir maudhu’i dapat ditemukan 

lebih banyak lagi, yang ada di dalam kitab-kitab tafsir, hanya saja masih dalam 

bentuk yang sederhana, belum mengambil bentuk yang lebih jelas yang dapay 

dikatakan sebagai metode tafsir maudhu’i. Terdapat di dalam kitab tafsir karya 

al-Fakhr al-Razi, karya al-Qurthuby, karya Ibn al-Arabi, karya Ibn Qayyim 

yang membahas tentang sumpah-sumpah al-Qur’an dalam kitab al-Bayani Fi 

Aqsamil Qur’an, karya Abu ‘Ubaidah yang berjudul Majazul Qur’an, karya 

al-Raghib al-Ishfahani yang berjudul Mufradatul Qur’an dan kitab tafsir karya 

                                                   
4 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Mawdhu’iy, Terj Suryan A. Jamrah, 

Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 1994, hlm 37. 
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al-Wahidi yang berjudul Asbabun Nuzul.5 

Kemudian di Indonesia sendiri metode maudhu’i dikembangkan oleh 

M. Quraish Shihab. Buah dari tafsir model ini menurut M.Qurais Shihab di 

antaranya adalah karya-karya Abbas Mahmud al-Aqqad, al-Insan fi al-Qur’an, 

al-Mar’ah fi al-Qur’an, dan karya Abul A’la Al-Maududi, al-Riba fi 

al-Qur’an.6 

Demikianlah metode tafsir maudhu’i ini sudah ada sejak zaman 

Rasulullah Saw yang belum memiliki karakter metodologis yang berdiri 

sendiri. Meskipun demikian, menunjukkan bahwa corak dan metode tafsir ini 

bukanlah hal baru di dalam sejarah studi al-Qur’an. Penafsiran dengan metode 

maudhu’i menjadi sebuah metode penafsiran yang berdiri sendiri. Namun 

setidaknya dapat dikatakan bahwa tafsir maudhu’i bukanlah sesuatu hal yang 

baru dalam menafsirkan al-Qur’an. 

3. Langkah-langkah Tafsir Tematik 

Dalam kitab al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Maudhu’i karya Dr. Abdul 

Hayy al-Farmawi, ia mengemukakan langkah-langkah atau cara kerja yang 

harus dilakukan untuk menerapkan metode tafsir maudhu’i. Langkah-langkah 

atau cara kerja metode tafsir maudhu’i ini dapat dirincikan sebagai berikut : 

1. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji 

secara maudhu’i (tematik). 

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

                                                   
5 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Mawdhu’iy, Terj Suryan A. Jamrah, 

Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 1994, hlm 38-39. 
6 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Edisi ke-2 Cet.I, Bandung, Mizan, 2013, 

hlm 175-176. 
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masalah yang telah ditetapkan. 

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi 

masa turunnya ayat, disertai asbab an-nuzul. 

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam 

surahnya masing-masing. 

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang sistematis, 

sempurna dan utuh. 

6. Melengkapi pembahasan ayat dengan hadis bila dipandang perlu, 

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin 

jelas. 

7. Melengkapi ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh 

dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian 

serupa, mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khash, 

antara yang muthlaq dan muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat 

yang lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan 

mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu tempat, 

tanpa perbedaan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap 

sebagian ayat kepada makna yang sebenarnya tidak tepat.7 

B. Pengertian Sombong 

Secara bahasa, takabbur berasal dari kata takabbara, yatakabbaru, 

takabburan yang artinya merasa besar, congkak dan membanggakan diri. 

Sedangkan kata kibr, takabbur, dan istikbar ialah mempunyai arti yang berdekatan. 

                                                   
7 Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Mawdhu’iy, Terj Suryan A. Jamrah, 

Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 1994, hlm 45-46. 
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Kata-kata takabbur sudah menjadi bahasa Indonesia yang artinya sombong yakni 

menganggap dirinya besar atau membanggakan diri dan tinggi hati.8 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sombong diartikan sebagai 

menghargai diri secara berlebihan, congkak dan angkuh.9 Di dalam bahasa Arab 

ada istilah takabbur, kibbr, ujub, mukhtal, fakhur, istakbara, takabbara, marahan, 

uluw, utuw dan bathar yang merupakan tema-tema dalam bahasa al-Qur’an yang 

diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan kata sombong.10 

Secara terminologi, Al-Raghib Al-Isfahani, sebagaimana dikutip 

Harifuddin Cawidu mengartikan kibr dan takabbur dengan keadaan atau sifat yang 

menjadikan seseorang bersikap eksklusif karena merasa bangga dengan dirinya dan 

memandang dirinya lebih hebat dari orang lain. Menurut Fachruddin, sombong 

adalah suatu sifat yang buruk, tersembunyi dalam hati,11 yaitu merasal diri lebih 

dari orang lain dan tidak ada orang yang melebihinya. Kemudian terbukti dari sikap 

dan tindakan, yaitu membanggakan dan menyombongkan diri dihadapan orang lain, 

bahkan memandang orang-orang lain itu rendah semuanya. 

Lawan dari sombong ialah rendah hati dan ramah tamah. Sedangkan yang 

menimbulkan sifat sombong ini karena merasa diri mempunyai sesuatu yang tidak 

dipunyai orang lain atau apa yang dipunyainya jauh melebihi dari apa yang 

dipunyai orang lain dan tidak ada orang yang lebih dari padanya. Menurut Sayyid 

Muhammad Nuh, sombong berarti menunjukkan kebanggan pada diri sendiri 

                                                   
8 Nurcholis Madjid, Ensiklopedia Nurcholis Madjid, Jakarta, Mizan, 2006, hlm 3219. 
9  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai 

Pustaka, 2005, hlm 1083. 
10 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta, Pt Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 

2007, hlm 365. 
11 https://www.referensimakalah.com/2013/02/sombong-menurut-bahasa-dan-istilah.html 

dilihat pada tanggal 21 Mei 2022 pukul 16.50 Wib. 
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dengan melecehkan pribadi orang lain dan tidak mau menerima kebenaran yang 

datang dari mereka.12 

Takabbur secara istilah ialah menolak kebenaran dan merendahkan orang 

lain, serta merasa lebih tinggi atas orang lain. Menurut Imam Al-Ghazali, sombong 

adalah tingkah laku dan sifat yang cenderung memuji, mengagungkan, 

membesar-besarkan, dan memandang diri sendiri lebih hebat dari pada orang lain. 

Orang yang sombong menganggap orang lain rendah dan tidak ada artinya sama 

lsekali, orang sombong juga merasa hebat sehingga tidak menutup kemungkinan 

sering meghina orang lain. Sombong tidak menghargai dan tidak mengakui 

kenikmatan dari Allah SWT yang diberikan kepadanya.13 Orang yang memilikil 

sikap sombong menganggap kekayaan dan hartanya dianggap bukan karena 

karunia Tuhan, melainkan jerih payahnya sendiri. Kesombongan terbagi kepadal 

batin dan zahir. Kesombongan batin adalah perbuatan dalam jiwa, sedangkan 

kesombongan zahir adalah amal perbuatan yang lahir dari anggota badan.14 

Istilah kesombongan lebih tepat dengan perbuatan batin. Oleh sebab itu, 

sifat yang menyebabkan perilaku yang tampak oleh anggota tubuh itu disebut 

dengan istilah takabbur. Apabila tidak tampak disebut dengan al-kibr. Pada 

dasarnya, kesombongan merupakan sifat dalam jiwa yang berupa perasaan puas l 

melihat diri sendiri saat membandingkannya dengan orang yang disombongi. 

Kesombongan tersebut memunculkan adanya orang yang disombongi dan sesuatu 

                                                   
12 https://www.referensimakalah.com/2013/02/sombong-menurut-bahasa-dan-istilah.html 

dilihat pada tanggal 21 Mei 2022 pukul 16.50 Wib. 
13 Imam Al-Ghazali, Tentang Bahaya TakabburTerj. Ny. Kholilah Marhijanto, Surabaya, 

Tiga Dua, 1994, hlm 7. 
14 Imam Al-Ghazali, Ilhya’ Ulumiddin.Jilid VI,Terj Moh. Zuhri, Semarang, CV. Asy Syifa’, 

1994, hlm 545. 
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yang disombongkan.15 

Sombong adalah memandang diri sendiri lebih tinggi dari kebenaran dan 

sesama manusia. Maka dari itu, seorang yang sombong senantiasa melihat dirinya 

di atas orang lain dalam sifat-sifat kesempurnaan. 

Seseorang ketika memandang dirinya lebih hebat dari pada yang lain, dia 

akan meremehkan orang yang dibawahnya dan mengolok-loloknya. Orang yang 

sombong akan menganggap kebenaran sebagai ancaman bagi kedudukannya dan 

menurunkan derajatnya dan menganggap orang lain seperti binatang melata yang 

bodoh dan hina. 

Rasulullah Saw menjelaskan makna sombong sebagaimana sabdanya : 

اسِ النه  طه م  غَ  وَ  ق ِ حَ ا ل  ره طَ بَ  ره ب  كِ ل  اَ   

Artinya : “Sombong adalah menolak kebenaran dan meremehkan manusia.” 

(HR. Muslim)16 

Sombong itu mengganggap dirinya besar dan meninggikan diri sendiri 

seraya merendahkan orang lain. Orang yang sombong merasa lebih unggul 

dibanding orang lain, mungkin dari segi keturunan, harta, ilmu, ibadah, atau yang l 

lain. Jadi, ciri pokok penyakit ini adalah perasaan lebih mulia, ingin dihargai, 

congkak, dan ingin dihormati.17 

Sombong merupakan berpuas diri atas apa yang telah seseorang raih untukl 

ditunjukkan kepada orang lain. Sikap sombong tidak lain adalah, bentuk 

pengungkapan jiwa agar supaya ia diterima oleh orang lain. Sombong merupakan 

                                                   
15 Sa’id Hawwa, Tazkiyatun Nafs, Solo, PT Era Adicitra Intermedia, 2014, hlm 266. 
16 Abi Husein Muslim Ibnu Hajjaj Al-Qusyairy An-Naisabury, Shahih Imam Muslim, Terj 

Adib Bisri Musthofa, Semarang, CV Asy-Syifa’, 1992, No 2749. Diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud. 
17 Al-‘Allamah Al-Hafizh Jamal Al-Din Abu Al-Far, Terapi Spiritual, Jakarta, Zaman, 

2010, hlm 65. 
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salah satu sifat tercela. Seseorang memandang dirinya berada di atas orang lain, lalu 

muncul di dalam hatinya rasa lebihl hebat, lebih kuat, lebih tinggi dibanding orang 

lain, memandang mereka lebih hina, dan meninggi saat berkumpul bersama mereka. 

Takabbur adalah sikap menyombongkan diri karena merasa dirinya mempunyai 

banyak kelebihan dan memandang orang lain banyak kekurangan.18 

C. Ciri-ciri dan Jenis-jenis Orang Sombong 

1. Ciri-ciri orang sombong 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya sombong merupakan salah 

satu sifat manusia yang tidak disukai oleh Allah SWT. Sombong adalah watak 

dari Iblis yang harus dijauhi. Namun demikian, ada kalanya manusia tidak 

menyadari jika di dalam dirinya memiliki sifat sombong. Adapun ciri-ciri 

manusia yang memiliki sifat sombong atau takabur, yaitu : 

a. Sikap memuji diri sendiri, sikap ini muncul karena ia merasa memiliki 

harta, ilmu, kekuatan, keturunan yang lebih hebat bila dibandingkan 

dengan orang lain. 

b. Merendahkan atau meremehkan orang lain, sikap ini sering dilakukan 

dengan cara memalingkan muka jika bertemu dengan orang yang 

dibawahnya dan juga dengan cara menghina orang. 

c. Suka mencela dan membesar-besarkan kesalahan orang lain, seseorang 

yang memiliki sikap takabur biasanya menyangka bahwa dirinya lah 

yang paling benar, sedangkan orang lain dianggapnya rendah, kecil dan 

                                                   
18 Anas Ahmad Karzon, Tazkiyatun Nafs Gelombang Energi Penyucian Jiwa Menurut 

al-Qur’an dan Sunnah di Atas Manhaj Salafus Shaalih, Jakarta, Akbar Media, 2012, hlm 243. Dan 

baca juga M. Hamdani Bakran adz-Dzaky, Konsling dan Psikoterapi Islam, Yogyakarta, Fajar 

Pustaka Baru, 2012, hlm 343. 
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tak mampu berbuat sesuatu.19 

2. Jenis-jenis orang sombong 

Diketahui bahwa golongan yang disombongi (mutakabbir ‘alaih) ialah 

Allah SWT, Nabi dan Rasul, dan manusia. Sungguh, Allah SWT telah 

menciptakan manusia dengan kecenderungan membuat kerusakan dan 

kesesatan, kadang-kadang manusia suka sombong kepada sesamanya, dan juga 

sombong kepada penciptanya yakni Allah SWT. Oleh karena itu, maka 

sombong dari segi golongan yang disombongkan (mutakabbir ‘alaih) terbagi 

menjadi 3 jenis, yaitu : 

a. Sombong kepada Allah SWT  

Sombong kepada Allah SWT termasuk kedalam kesombongan yang 

paling buruk dan ini telah dipraktikkan oleh manusia yang dungu dan 

mendurhakai, sosok ini telah diperankan oleh Raja Namrud. Kemudian 

manusia yang memproklamirkan dirinya sebagai Rabb (tuhan), sosok ini juga 

diperankan oleh Raja Fir’aun, para penguasa dan manusia dungu lainnya. 

Fir’aun dengan keangkuhannya mengatakan, “Aku ialah Rabb kalian yang l 

paling tinggi”, dan menolak bahwa dirinya adalah manusia biasa (Hamba Allah 

SWT).20 

b. Sombong kepada para Nabi dan Rasul. 

Menganggap dirinya lebih luhur, dan membuatnya tidak ingin 

mengakui para Nabi dan Rasul yang dianggapnya sama sebagai orang biasa. 

Kesombongan dengan tipe ini kadang suka mengalihkan pandangannya yang 

                                                   
19  https://griyaalquran.id/ciri-ciri-pribadi-sombong/ Dilihat pada tanggal 21 November 

2021 pukul 15.23 Wib. 
20 Sa’id Hawwa. Kajian Penyucian Jiwa: Tazkiyatun Nafs...... hlm 248-249. 
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bersih sehingga jatuh kedalam kelamnya kebodohan, sehingga orang-orang 

yang sombong menolak seruan para Nabi dan Rasul dengan mengira bahwa 

mereka lebih berhak menjadi Nabi dan Rasul dari pada yang telah diangkat l 

oleh Allah SWT sebagai Nabi dan Rasul. Selain itu, terkadang mengakui 

kenabian para Rasul yang telah diangkat oleh Allah SWT, akan tetapi enggan 

untuk mengikutinya atau bersikap rendah hati (tawadhu’) di hadapan lmereka.21 

Seperti perkataan Fir’aun 

هل قِيَ عَليَ هِ  اَ م   انَاَ  خَي رٌ مِن  هَذاَ الهذِ ي  ههوَ مَهِي نٌ لوَلَ يكََادهيهبيِ نه ﴿۵۲﴾  فَلوَ  لَ ا

ق ترَِ نيِ نَ  جَاءَ مَعهََ ال مَلئَكَِةه مه وِرَةٌ مِن  ذهََب  اوَ  ﴾۵۳﴿اسَ   

Artinya : “Bukankah aku lebih baik dari pada orang (Musa) yang hina 

ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)?Maka 

mengapa dia (Musa) tidak dipakaikan kepadanya gelang dari emas 

atau malaikat datang bersama-sama dia untuk mengiringkannya.” (QS. 

Az-Zukhruf [43] : 52 - 53) 

م  الِيَ ناَ لَ يهر   ا انَهَه ِ وَظَنُّو  ضِ بغِيَ رِ ال حَق  رَ  نهو  ده ههو فىِ ال  بَرَ ههوَ وَجه تكَ  وَاس 

نَ  ﴾۳۹﴿جَعهو   

Artinya : “Dan berlaku angkunglah Fir’aun dan bala tentaranya 

dibumi ini tanpa alasan yang benar dan mereka menyangka bahwa 

mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami.” (QS. Al-Qashash 

[28] : 39)  

Ayat ini menceritakan kalau Fir’aun sombong atas dirinya terhadap Allah SWT 

dan Nabi Musa As. Kaum Qurasiy berkata,  

نَ الَ و  الَ و  اله قَ وَ  ل  م ِ انه عَلى رَجه لَ هَذاَال قهر  م  نهز ِ يتَيَ نِ عَظِي  ﴾١٣﴿ل قَر   

Artinya : “Dan mereka berkata, ‘Mengapa Al-Qur’an ini tidak 

                                                   
21 Imam Al-Ghazali, Ilhya’ Ulumiddin terj Jilid VI, Moh. Zuhri, Semarang, CV. Asy Syifa’, 

1994, hlm 553-554. 
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diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua negeri (Mekkah 

dan Thaif) ini ?”’ (QS. Az-Zukhruf [43] : 31) 

Orang-orang Quraisy meminta agar yang menjadi utusan Allah SWT 

lialah orang yang lebih lagung dari pada Rasulullah Saw. Mereka mengatakan, 

“Bagaimana mungkin anak yatim ini diangkat oleh Allah SWT menjadi Nabi 

dan Rasul?” Allah SWT menanggapi perkataan orang-orang Quraisy,22 

م  فىِ ال حَيَوةِ ۗ  كَ ب ِ رَ  تَ مَ ح  رَ  نَ و  مه سِ ق  يَ  م  هه اَ  شَتهَه عِي  م  مه ناَبيَ نهَه نه قَسَم  نَح 

م   هه قَ بعَ ض  درََجَت  ل ِيتَهخِذَ بعَ ضه م  فوَ  الدُّن ياَوَرَفعَ ناَ بعَ ضَهه

رِيا   نَ ۗ  بعَ ضَاسهخ  مَعهو  ا يَج  مَته رَب كَِ خَي رٌمِمه ﴾۲٣﴿وَرَح   

Artinya : “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu Kami 

telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam 

kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas 

sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik 

dari apa yang mereka kumpulkan.”(QS. Az-Zukhruf [43] : 32) 

Dalam Kitab Tafsir Al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, Ibnu llJarir 

meriwayatkan dari Abdullah bin Abbas r.a, “Jika Nabi adalah seorang manusia, 

maka ada orang lain selain Nabi Muhammad Saw yang lebih berhak untuk 

mendapatkan kerasulan.” 

Yang dimaksud dari “Mengapa al-Qur’an tidak diturunkan kepada 

salah satu dari dua negeri ini (Mekah dan Thaif).” Mereka adalah Walid bin 

Mughirah dan Mas’ud bin Urwah ats-Tsaqafi. Keduanya adalah orang yang 

kaya raya, terhormat, terpandang dan pemuka kaumnya. Maksudnya, 

seandainya al-Qur’an itu diturunkan kepada salah satu dari laki-laki besar 

                                                   
22 Sa’id Hawwa. Kajian Penyucian Jiwa: Tazkiyatun Nafs...... hlm 249. 
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terpandang dari dua negeri ini. Ini adalah bentuk protes mereka kepada Allah 

lSWT.23 

هَهه  مَ  نَ وَج  ِ يهرِ ي ده و  م  باِ ل غدََ و ةِ وَ ال عهشِي  نَ رَبههه دِ الهذِ ي نَ يدَ  عهو  ره وَلَ تطَ 

ء  فتَطَ ره ا عَليَ كَ  مِن   ن  شَي  هِم  م ِ مَا مِن  حِسَا بكَِ عَليَ  ء  وه حِسَا بِهِم  مِن  شَي 

نَ مِنَ اظهلِمِي نَ   ﴾۵۲﴿دهَهم  فتَكَهو   

 

Artinya : “Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 

Tuhannya di pagi hari dan petang hari, sedang mereka menghendaki 

keridhan-Nya. Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun 

terhadap perbuatan mereka dan mereka pun tidak memikul tanggung 

jawab sendiri pun terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan kamu 

(berhak), mengusir mereka, sehingga kamu termasuk orang-orang 

yang zalim.” (QS. Al-An’am [6] : 52). 

Ayat ini merupakan penghinaan kepada mereka24. Selain itu, kaum 

Quraisy juga pernah mengatakan kepada Rasulullah Saw “Bagaimana bisa 

kami akan duduk bersamamu, sedangkan disisimu ada mereka,” sambil 

mengarah pada orang-orang miskin yang ikut duduk di samping Rasulullah 

Saw. Akhirnya mereka25 menolak untuk duduk mendengarkan dakwah beliau 

karena kesombongannya menganggap rendah orang miskin, lalu Allah SWT 

                                                   
23 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 13 (Fushshilat – Qaf Juz 25 – 26), Jakarta, 

Gema Insani, 2016, hlm 148-150. 
24 Yang dimaksud dari kata mereka adalah para sahabat Nabi Muhammad Saw yang sedang 

duduk bersama. Menurut Ibnu Habban dan Hakim meriwayatkan dari Sa’ad bin Abi Waqash, ia 

mengatakan bahwa ayat ini telah diturunkan kepada enam orang ; Sa’ad bin Abi Waqash, Ibnu 

Mas’ud dan empat orang lainnya. Menurut Ahmad, Thabrani dan Ibnu Harim meriwayatkan dari 

Ibnu Mas’ud, ia mengatakan seorang pembesar Kaum Quraisy melintas di depan Rasulullah Saw 

dan dihadapannya ada Khabbab bin al-Art, Shuhaib, Bilal bin Rabbah, Sa’ad bin Abi Waqash, dan 

ammar. Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 4 (Al-Maidah – Al-A’raf Juz 7 – 8), Jakarta, 

Gema Insani, 2016, hlm 197. 
25 Yang dimaksud dari kata “mereka tidak mau duduk” ialah seorang pembesar Kaum 

Quraisy dan ada juga yang menyebutkan mereka ini adalah Utbah bin Rabi’ah, Syaibah bin Rabi’ah, 

Muthi’im bin Addi, dan al-Harits bin Naufal pemuka bani Abdi Manaf. 
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menurunkan layat, 

لهو   كَ لِ ذٰ كَ وَ  م  ببِ ع ض  ل ِيقَهو  لَ  ا اهَٰ   فتَنَهابعَ ضَهه ن  بيَ نِنَاؤه اَلَيْسَ اللهُ  ءِمَنه الله عَليَ هِم  م ِ

﴾۵۳﴿كِرِيْنَ بِاَعْلَمِ بِا لش    

Artinya : “Dan demikianlah telah Kami uji sebagian mereka 

(orang-orang yang kaya) dengan sebagian mereka (orang-orang yang 

miskin), supaya (orang-orang yang kaya) berkata, ‘Orang-orang 

semacam inilah di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah SWT 

kepada mereka.’ (Allah SWT berfirman), ‘Tidakkah Allah SWT lebih 

mengetahui tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-Nya).’” (QS. 

Al-An’am [6] : 53). 

Kesombongan kaum Quraisy lainnya ada yang menimbulkan mereka 

terhenti untuk berfikir dan mendapati kebenaran Rasulullah Saw. Sebagian lagi 

ada yang menyadari kebenaran Rasulullah Saw akan tetapi karena 

kesombongan (gengsi) membuat mereka tidak mau untuk mengakuinya. 

Kesombongan kepada para Rasul jika diperhatikan dengan seksama 

memiliki kesamaan dengan kesombongan terhadap Allah SWT, yang 

membedakannya hanyalah tingkatannya saja. Namun keduanya sama-sama 

tidak menerima kebenaran dan bersikap rendah hati kepada orang-orang yang 

dipilih Allah SWT.26 

c. Sombong terhadap manusia 

Seseorang yang memuliakan dirinya sendiri dan menganggap orang 

lain hina, tidak mau mematuhi orang lain, ingin selalu berada diatas orang lain, 

meremehkan, dan merendahkan orang lain. 

Kesombongan seperti ini meskipun berada di bawah poin pertama dan 

                                                   
26 Sa’id Hawwa. Kajian Penyucian Jiwa: Tazkiyatun Nafs...... hlm 250.  
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lkedua, tetapi tetap dikategorikan dosa besar. Kesombongan, memuliakan, dan 

mengagungkan diri sendiri tidak mungkin dilakukan kecuali orang yang 

memiliki kemampuan dan kekuasaan, karena seorang budak, orang miskin, 

ataupun orang yang lemah dalam bidang tertentu.27 

D. Penyebab Orang Sombong 

Seseorang akan menjadi sombong apabila ia menganggap dirinya besar dan 

mendapati akan keutamaan-keutamaan yang terdapat dalam dirinya serta 

menunjukkan kesempurnaannya. Semua itu ada hubungannya dengan perkara 

agama dan dunia, yang berhubungan dengan agama ialah ilmu, amal dan ibadah, 

sedangkan yang berhubungan dengan dunia ialah keturunan atau nasab, kecantikan 

atau rupa, kekuatan atau kekuasaan, harta dan kekayaan dan pengikut.28 

a. Ilmu 

Sifat sombong ini sangatlah cepat menyerang orang-orang yang 

berilmu. Seseorang merasa dengan keilmuannya, dapat menjadikan dirinya 

mulia, sempurna dan menganggap orang lain rendah dan tidak mau 

menghormatinya. Akan tetapi, sungguh ilmu yang dimilikinya tidak akan 

bertambah melainkan kesombongan. Namun, jika seseorang ilmunya 

bertambah dan rasa takutnya juga ikut bertambah kepada Allah SWT membuat 

seseorang itu menganggap dirinya rendah, bodoh dan selalu tawadhu’, maka 

telah bertambah ilmunya. Ilmu menjadi penyebab munculnya lsifat sombong. 

b. Amal dan Ibadah 

Walaupun seorang ahli ibadah dan zuhud sekalipun, seseorang tidak 

                                                   
27 Sa’id Hawwa. Kajian Penyucian Jiwa; Tazkiyatun Nafs..... hlm 248-251.  
28 Sa’id Hawwa. Kajian Penyucian Jiwa: Tazkiyatun Nafs...... hlm 251-252. 
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akan terlepas dari sifat sombong, baik di kehidupan dunia ataupun akhirat. 

Manusia yang sombong dalam hal dunia menyakini bahwa ibadah dan 

zuhudnya telah melebihi atau diatas manusia yang lain. Sedangkan dalam hal 

akhirat, orang yang ahli ibadah melihat orang-orang akan binasa dan 

mendapatkan kemurkaan Allah SWT kecuali ia sendiri. Sesungguhnya dialah 

yang binasa dan mendapat kemurkaan Allah SWT.29 

c. Keturunan atau Nasab 

Seseorang yang memiliki keturunan bangsawan, darah biru akan 

menganggap rendah orang lain yang memiliki keturunan yang dibawahnya 

atau yang berbeda darinya, walaupun yang direndahkan itu tingkat 

keilmuannya lebih tinggi dan lebih baik amal perbuatannya. Tetapi ada 

sebagian orang yang menganggap orang yang tidak memiliki keturunan atau 

nasab yang tidak sama dengannya itu seperti seorang budak atau orang-orang 

rendahan. Orang dengan kepribadian seperti ini akan selalau membanggakan 

diri dan menyebut-nyebut kehebatan keluarganya.  

Rasulullah Saw bersabda : 

مَده ب نه سَعِيد   عاَفيَ ح و حَدهثنَاَ أحَ  ق يُِّ حَدهثنَاَ ال مه وَانَ الره وسَى ب نه مَر  حَدهثنَاَ مه

بَرَناَ اب نه وَه ب  وَهَذاَ حَدِيثههه عَن  هِشَامِ ب نِ سَع د  عَن  سَعِيدِ ب نِ أبَيِ  داَنيُِّ أخَ  ال هَم 

َ  : عَن  أبَيِ ههرَي رَةَ قاَلَ سَعِيد  عَن  أبَيِهِ  ه عَليَ هِ وَسَلهمَ إنِه اللَّه ِ صَلهى اللَّه قاَلَ رَسهوله اللَّه

مِنٌ تقَِيٌّ وَفاَجِرٌ  ؤ  باَءِ مه رَهاَ باِلْ  عَزه وَجَله قدَ  أذَ هبََ عَن كهم  عهب يِهةَ ال جَاهِلِيهةِ وَفخَ 

مٌ مِن  شَقِيٌّ أنَ تهم  بنَهو آدمََ وَآدمَه مِن   رَههم  بأِقَ وَام  إنِهمَا ههم  فحَ   تهرَاب  ليََدعََنه رِجَالٌ فخَ 

                                                   
29 Sa’id Hawwa. Kajian Penyucian Jiwa: Tazkiyatun Nafs...... Hal 254. 
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فِهَا النهتنَِ  ِ مِن  ال جِع لََنِ الهتيِ تدَ فعَه بأِنَ  وَنَ عَلىَ اللَّه مِ جَهَنهمَ أوَ  ليَكَهونهنه أهَ   فَح 

Artinya : Rasulullah Saw bersabda : “Sesungguhnya Allah SWT telah 

menghilangkan dari kalian kesombongan jahiliyah dan kebanggaan 

kalian dengan nenek moyang. (Yang ada adalah) orang beriman yang 

bertakwa dan orang jahat yang sengsara. Kalian anak cucu Adam As, 

dan Adam As tercipta dari tanah. Maka hendaklah orang-orang 

meninggalkan kebanggaan mereka terhadap kaumnya, sebab mereka 

hanya akan menjadi arang di neraka jahannam, atau di sisi Allah SWT 

mereka akan menjadi lebih hina dari serangga yang mendorong 

kotoran dengan hidungnya.” (HR. Abu Dawud No. 4452)30 

d. Kecantikan atau rupa 

Sombong dalam hal ini lebih banyak di alami oleh kaum wanita yang 

selalu membanggakan kecantikan mereka. Kaum wanita akan senang jika 

meremehkan, menjelekkan dan menyebarkan keburukan orang lain. 

Sombong dalam hal rupa atau zat penciptaan terdapat pada kisah 

membangkangnya Iblis kepada Allah SWT yang dimana Iblis diperintahkan 

untuk sujud kepada Nabi AdamllAs. Seperti yang difirman dalam QS. 

Al-Baqarah [2] : 34.31 Pada saat diciptakannya Nabi Adam As yang berasal 

dari tanah yang kemudian Allah SWT memberikan ilmu, akal, nafsu dan 

hikmah. Allah SWT kemudian memerintahkan para malaikat untuk bersujud, 

semua bersujud kecualil satu yaitu l Azaaziil32. Allah SWT berfirman “Apa yang 

membuatmu tidak mau sujud kepadal Adaml As” lalu Iblis menjawab sambil 

                                                   
30 Hafizh Al Munzdiry, Mukhtashar Sunan Abu Dawud, Terj Bey Arifin dan Syinqithy 

Djamaludin, Semarang, CV Asy-Syifa, 1992, No. 4452, Bab Adab, Telah menceritakan kepada 

kami Musa bin Marwan Ar-Raqqi berkata, telah menceritakan kepada kami Al-Mu’afa. (Dalam 

jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Sa’id Al-Hamdani berkata, telah 

mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb dan ini adalah hadits riwayatnya dari Hisyam bin Sa’d dari 

Sa’id bin Abu Sa’id dari bapaknya dari Abu Hurairah. 
31 QS. Al-Baqarah [2] : 34 
32 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 

1, Terj M. Abdul Ghoffar, Bogor, Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2001, hlm 109. 
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menyombongkan dirinya “Saya lebih baik darinya, saya diciptakan dari api 

sedangkan Adam engkau ciptakan dari tanah”. Kemudian Allah SWT murka 

kepada Aazaziil lalu mengusirnya dari surga dan masuklah Iblis kedalam 

neraka.33 

e. Kekuatan atau kekuasaanl 

Sombong dengan hal kekuatan, keperkasaan atau kekuasaan biasanya 

ditujukan terhadap orang-orang yang lemah sebab orang yang lemah tidak 

akan mampu melawan orang yang memiliki kekuatan atau kekuasaan.34 

Sosok ini diperankan oleh Fir’aun pada masa Nabi Musa As. Fir’aun 

adalah sosok raja yang ditaktor, bengis, kejam dan tidak berperikemanusiaan. 

Fir’aun mabuk dan rakus dengan kekuasaan hingga kesombongannya sampai 

pada puncaknya, mengaku diri sebagai Tuhan.35 

f. Harta atau kekayaan 

Orang yang merasa dirinya cukup atau berlebih, akan menjadi sombong 

dan memandang rendah orang lain, terutama terhadap orang-orang miskin. Si 

kaya yang menghina si miskin di depan kalayak orang banyak dengan 

merendahkannya. Dan janganlah memberi makan orang yang kekenyangan di 

hadapan orang yang kelaparan itu adalah sebuah tindakan penghinaan dan 

merendahkan. 

Seperti yang dicontohkan Qarun yang termasuk kaum Nabi Musa As 

Dia adalah saudara sepupu dari Nabi Musa As, Allah SWT telah 

                                                   
33 QS. Al-Baqarah [2]: 30-34 dan lihat juga di Muflihun Hasan, Kisah25 Nabi dan Rasul, 

Magelang, CV Tidar Ilmu Magelang, hlm 12-13. 
34 Sa’id Hawwa. Kajian Penyucian Jiwa: Tazkiyatun Nafs...... hlm 256. 
35 Muflihun Hasan, Kisah 25 Nabi dan Rasul, Magelang, CV. Tidar Ilmu, hlm99.  
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menganugerahkan kepadanya harta yang banyak, tanah yang luas, hewan 

ternak yang banyak dan rumah yang megah. Namun Qarun sangatlah sombong 

terhadap kekayaannya. Qarun sangat kikir, tidak mau bersedekah dan bahkan 

Qarun kufur kepada Allah SWT.36 

g. Pengikut 

Kesombongan ini dimiliki oleh para penguasa atau raja yang memiliki 

banyak pasukan, pendukung dan aliansi kerajaan. Para ulama yang memiliki 

banyak murid, jamaah dan pengikut. Kesombongan atas segala nikmat yang 

diyakininya telah mencapai kesempurnaan walaupun masih jauh dari 

kesempurnaan. 

Sosok ini dicontohkan oleh Namrud pada masa Nabi Ibrahim As. 

Namrud di kenal sebagai raja yang gila dan haus akan kekuasaan, sehingga 

membuatnya menjadi seorang raja yang sangat sombong dan congkak. Karena 

sikapnya yang demikian Namrud berani memproklamirkan dirinya sebagai 

Tuhan yang berkuasa di dunia dan seluruh rakyatnya harus tunduk dan 

menyembah dirinya. 

Kesombongan kaum Tsamud terlihat pada saat Nabi Shaleh As 

mendakwahkan agama tauhid dan memerintahkan kaumnya untuk menyembah 

Allah SWT. 

Kaum Tsamud menentang dakwah Nabi Shaleh As dan kaum Tsamud 

justru tidak menghiraukan seruan Nabi Shaleh As. Bahkan kaum Tsamud 

mendustakan Nabi Shaleh As dan menganggapnya sebagai pembual dan 

                                                   
36 QS. Al-Qashash : 76-82 dan lihat juga di Muflihun Hasan, 25 Kisah Nabi dan Rasul, 

Magelang, CV Tidar Ilmu Magelang, hlm 117-118. 
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pembohong belaka.37 Seperti yang diceritakan dalam al-Qur’an Surah Al-Hijr 

ayat 80-84.38 

Setelah unta itu mati, kaum Tsamud merasa lega dan semakin 

menentang dakwah Nabi Shaleh As. Kesombongan berikutnya yang dilakukan 

oleh kaum Tsamud adalah dengan meremahkan ancaman yang telah Nabi 

Shaleh As. Namun kaum Tsamud terus mengolok-olok serta meminta 

dipercepatnya azab yang dikatakan Nabi Shaleh As, setelah membunuh unta 

tersebut, Allah SWT menurunkan Azab-Nya kepada kaum Tsamud. Akibat 

dari kesombongan mereka yang ingkar tersebut. 

Itulah hal-hal yang menjadi penyebab orang menjadi sombong. Orang 

yang diberikan suatu kelebihan oleh Allah SWT dan ia menyombongkannya 

terhadap orang-orang yang tidak memiliki sesuatu yang sama sepertinya. 

Padahal bisa jadi, orang yang disombongkannya itu mungkin saja lebih tinggi 

darinya dalam pandangan Allah SWT.39 

E. Dampak Sombong di dalam Al-Qur’an 

Ketahuilah, bahwa hamba Allah SWT yang disejukkan dadanya dengan 

kesejukan tawadhu’, bahwa dampak kerugian sombong begitu besar. Banyak 

manusia yang memiliki kedudukan istimewa yang binasa olehnya. Bahkan, sedikit 

sekali ulama, para ahli ibadah, dan orang-orang zuhud yang selamat darinya. 

Sifat sombong termasuk ke dalam bahaya yang besar, tentulah memiliki 

dampak yang ditimbulkan dari perbuatan tersebut, diantaranya sebagai berikut :40 

                                                   
37 Muflihun Hasan, Kisah 25 Nabi dan Rasul, hlm. 37 
38 QS. Al-Hijr ayat 80-84.  
39 Sa’id Hawwa. Kajian Penyucian Jiwa: Tazkiyatun Nafs...... hlm 257. 
40  Salim bin ‘Ied al-Hilali, Hakikat Tawadhu’ dan Sombong Menurut Al-Qur’an 

penerjemah Zaki Rahmawan, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2007, hlm 66. 
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1. Kedurhakaan Pertama Kali kepada Allah SWT 

Sombong merupakan dosa yang pertama kali dilakukan Iblis terlaknat 

untuk mendurhakai Allah SWT. Allah SWT menempatkannya ke tempat yang 

terkutuk untuk selama-llamanya. Seperti pada firman Allah SWT dalam QS. 

Al-Baqarah [2] : 34. 

بَرَ وَكَانَ مِنَ ال كٰفِ وَإِذ  قهل ناَ لِل مَلٰئكَِ  تكَ  لِيسَ أبَٰى وَاس  دهوا لِأاَدمََ فسََجَدهوا إلِه إبِ  ةِ اس جه

(٤٣) رِينَ   

Artinya : dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sujudlah kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia 

menolak dan menyombongkan diri dan adalah ia termasuk golongan 

orang-orang yang kafir. 

Dalam kitab tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa kata “Maka sujudlah 

mereka kecuali Iblis. Iblis menolak dan menyombongkan diri dan adalah ia 

termasuk orang-orang yang kafir.” Qatadah mengatakan Iblis iri kepada Adam 

As atas keutamaan yang telah diberikan Allah SWT untuknya. Lalu Iblis pun 

berkata “Aku diciptakan dari api sedang ia (Adam) diciptakan dari tanah.” Di 

dalam hati Iblis telah terdapat kesombongan, kekufuran dan keingkaran yang 

menyebabkan ia terusir dan jauh dari rahmat Allah SWT.41 

2. Sombong adalah teman sejati iblis dan faktor penyebab terjadinya 

kesyrikian 

Oleh karena itu, Allah SWT menyandingkan antara sifat kufur dan 

sombong, Allah SWTl berfirman dalam QS. Shad [38] : 74-75. Dan QS. 

                                                   
41 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 

1, Terj M. Abdul Ghoffar, Bogor, Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2001, hlm 109. 
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Az-Zumar [39] : 59.42 

تَ  بَر  تكَ  (٥٩)  وَكهن تَ مِنَ ال كٰفِرِينَ بَلٰى قَد  جَاءَت كَ ءَايٰتىِ فكََذهب تَ بهَِا وَاس   

Artinya: Bukan demikian Sebenarya telah datang keterangan 

-keterangan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya dan kamu 

menyombongkan diri dan adalah kamu Termasuk orang-orang yang 

kafir". (QS. Az-Zumar [39] : 59). 

Hal ini karena orang sombong enggan menerima kebenaran, terlebih 

lagi jika kebenaran itu datang dari orang yang lebih kecil darinya, atau orang 

yang dibencinya atau orang yang dimusuhinya. 

Dengan demikian, berarti dia telah sombong terhadap Allah SWT. 

Sebab, kebenaran itu milik Allah SWT, firman-Nya itu benar, agama-Nya itu 

benar dan kebenaran itu salah satu sifat Allah SWT, dari-Nya dan kembali 

pada-Nya. Maka dari itu, apabila seorang hamba menolak kebenaran dan 

enggan menerimanya, berarti sama saja ia telah menolak ketentuan Allah SWT 

dan sombong terhadap-Nya. Orang yang sombong terhadap Allah SWT, pasti 

akan Allah SWT hinakan, rendahkan, kucilkan, dan remehkan.43 

3. Neraka adalah tempat tinggal bagi orang-orang yang sombong 

Allah SWT menjadikan neraka sebagai tempat tinggal bagi 

orang-orang yang sombong, seperti yang dinyatakan dalam QS. Az-Zumar 

[39] : 72 dan QS. Ghafir [40] : 76 

وَابَجَهَنهمَخَالِدِينَفِيهَافبَئِ سَمَث وَىال   لهواأبَ  تكََبِ  قيِلََد خه  (٧٢) رِينَ مه

Artinya : Dikatakan (kepada mereka), “Masukilah pintu-pintu neraka 

Jahannam itu (kamu) kekal didalamnya.” Maka (Neraka Jahannam) 

                                                   
42 Salim bin ‘Ied al-Hilali, Hakikat Tawadhu’ dan Sombong Menurut Al-Qur’an Terj Zaki 

Rahmawan, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2007, hlm 66. 
43 Salim bin ‘Ied al-Hilali, Hakikat Tawadhu’ dan Sombong Menurut Al-Qur’an,Terj Zaki 

Rahmawan, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2007, hlm 66-67. 
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itulah seburuk-buruk tempat tinggal bagi orang-orang yang 

menyombongkan diri. (QS. Az-Zumar [39] : 72). 

Orang-orang yang sombong adalah penghuni neraka Jahannam, 

sebagaimana sabda Rasulullah Saw.  

لَ  ه إنِه أهَ  بِر  جَما تكَ  س  اظ  مه عَفاَءه  ع ، وَأهَ له ع  مَنهاالنهارِ كهلُّ جَغظَرِي   جَوه جَنهةِ الضُّ  ال 

نَ.(( بهو   ال مَغهلهو 

Artinya : “Sesungguhnya penghuni neraka itu adalah setiap ja’zhariy 

jawwaazh, sombong, yang suka mengumpulkan harta lagi bakhil. 

Sementara penghuni surga adalah orang-orang yang lemah lagi 

kalah”. (HR. Ahmad dan al-Hakim)44 

Mereka45 akan merasakan di dalam neraka berbagai macam siksaan 

yang pedih, kehinaan melingkupi mereka di semua penjuru tempat, dan mereka 

akan diberikan minuman dari kotoran para penghuni neraka.46 

Rasulullahl Saw. lbersabda : 

لََنَ عَن   دِ ب نِ عَج  حَمه باَرَكِ عَن  مه ِ ب نه ال مه برََناَ عَب ده اللَّه ر  أخَ  حَدهثنَاَ سهوَي ده ب نه نصَ 

رِو ب نِ  شَره عَم  ه عَليَ هِ وَسَلهمَ قاَلَ يهح  ِ صَلهى اللَّه هِ عَن  النهبيِ  شهعيَ ب  عَن  أبَيِهِ عَن  جَد ِ

جَالِ يغَ شَاههم  الذُّلُّ مِن  كهل ِ مَكَان   ثاَلَ الذهر ِ فيِ صهوَرِ الر ِ مَ ال قِياَمَةِ أمَ  ونَ يَو  تكََب ِره ال مه

ن  فيِ جَهَنه  نَ مِن  فيَهسَاقهونَ إلِىَ سِج  قَو  نَ ياَرِ يهس  لهوههم  ناَره الأ  ى بهولسََ تعَ  مَ يهسَمه

                                                   
44 Abu Abdullah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal, Musnad Ahmad ibn Hambal, Juz 2, 

Beirut, Dar ‘Alam al-Kutub, 1998, hlm 114 dan baca juga di Imam Al-Hakim, Al-Mustardak ‘ala 

ash-shahihahi, Terj Ansori Taslim, Jakarta, Pustaka Azzam, 2012, hlm 499, dari jalan Abdullah, dari 

Musa bin Ali bin Rubah, aku mendengar ayahku berbicara, dari Abdullah bin “Amr bin al-‘Ash, dari 

Rasulullah Saw. kemudian menyebutkan seperti hadist tersebut. Lafadz ini milik Ahmad, al-Hakim 

berkata : Shahih menurut syarat Muslim” dan disepakati adz-Dzahabi. Aku katakan bahwa hadist ini 

seperti dua perkataan yaitu : “Hadist tersebut mempunyai penguat dari Suraqah bin Malik, Mu’adz 

bin Jabal dan Hudzaifah bin al-Yaman. 
45 Orang-orang sombong. 
46 Salim bin ‘Ied al-Hilali, Hakikat Tawadhu’ dan Sombong Menurut Al-Qur’an,Terj Zaki 

Rahmawan, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2007, hlm 67-69 
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 عهصَارَةِ أهَ لِ النهارِ طِينةََ ال خَباَلِ 

Artinya : “Orang-orang yang sombong akan dikumpulkan pada hari 

Kiamat seperti adz-dzarr (semut-semut yang kecil) dalam bentuk 

laki-laki (berkelamin laki-laki). Mereka diliputi kehinaan dari setiap 

tempat. Mereka digiring ke suatu penjara di Jahannam yang disebut 

‘Buulis’. Mereka akan dianungi api yang menyala-nyala dan mereka 

diberi. (HR. At-Tirmidzi No. 2416)47 

4. Sombong adalah penghalang untuk memperoleh surga 

Seperti halnya Iblis yang sombong dan terusir dari surga, Allah SWT 

berfirman di dalam QS. Al-A’raf [7] : 13. 

ج   ره مِن هَافمََايكَهونهلكََأنَ تتَكََبهرَفيِهَافاَخ  بِط  اغِ إنِهكَ قاَلَفاَه   (١٣رِينَ )مِناَلصه

Artinya : (Allah) berfirman, “Maka, turunlah kamu darinya (surga); 

karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya. 

Keluarlah! Sesungguhnya kamu termasuk makhluk yang hina” 

Dalam Tafsir Al-Munir disebutkan bahwa adanya percakapan antara 

Allah SWT dan Iblis yang mana dalam percakapan tersebut Allah SWT 

memerintahkan Iblis untuk sujud, tetapi Iblis menolak dan menentang-Nya, 

sehingga ada balasan dari penentangannya itu berupa untuk turun dari surga 

tempat Allah SWT. Surga berada di tempat tinggi dari bumi sebab surga adalah 

tempat orang-orang yang ikhlas dan tawadhu bukan tempat orang-orang yang 

membangkang dan sombong.48 

Sombong menjadi penghalang untuk memperoleh surga. Hal ini karena 

sombong menghalangi antara seorang hamba dengan akhlak terpuji yang 

                                                   
47 Muhammad Isa bin Surah At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Terj Moh Zuhri, Semarang, 

CV Asy-Syifa, 1992, No. 2416, bab sifat kiamat, penggugah hati dan wara’, Telah menceritakan 

kepada kami Suwaid bin Nashr telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Al-Mubarak dari 

Muhammad bin Ajlan dari Amru bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi Muhammad Saw. 
48 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, jilid 4 (Al-Maidah – Al-A’raf Juz 7 – 8), Jakarta, 

Gema Insani, 2016, hlm 416 – 417. 
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dimiliki orang-orang beriman. Orang yang sombong tidak akan sanggup 

mencintai orang-orang yang beriman seperti layaknya dia mencintai dirinya 

sendiri. Orang yang sombong tidak sanggup menerapkan ketawadhu’an, tidak 

bisa meninggalkan rasa hasadnya kepada orang lain, dendam dan kemarahan, 

tidak sanggupl menahan lamarahnya, tidak lmau menerima lnasihat, tidak mau 

memberikan salam kepada orang yang diremehkannya, bahkan selalu 

mengumpatnya. 

5. Allah tidak menyukai orang-orang sombong 

Barang siapa yang mempunyai sifat sombong, maka berhak 

mendapatkan laknat dari Allah SWT dan jauh dari (luasnya) rahmat Allah 

SWT. Hal ini tercantum dalam di dalam QS. An-Nahl [16] : 22-23. 

و إِلٰههكهم  إِلٰهٌ وٰحِدٌ  بِره تكَ  س  ن كِرَةٌ وَههم  مُّ اَخِرَةِ قهلهوبهههم  مُّ مِنهونَ باِلأ  نَ فاَلهذِينَ لَ يهؤ 

لِنهونَ (۲۲) ونَ وَمَا يهع  لَمه مَا يهسِرُّ َ يعَ  بِرِينَ  ۥإنِههه  لَ جَرَمَ أنَه اللَّه تكَ  س  لَ يهحِبُّ ال مه

 (٣۲)  

Artinya : Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa. Maka 

orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka 

mengingkari (keesaaan Allah), sedangkan mereka sendiri adalah 

orang-orang yang sombong. tidak diragukan lagi bahwa 

Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa 

yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong. 

Masih dalam tafsir al-Munir, Allah SWTl menyatakan dengan tegas 

bahwa ketuhanan yang haqq dan benar ialah ketuhanan Allah SWT Yang Mahal 

Esa yang menjadi tempat bergantung semua makhluk, yang tidak ada Rabb dan 

sesembahan selain Allah SWT. 
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Orang-orang musyrik yang tidak beriman kepada alam akhirat ialah 

mereka yang tidak menerima nasihat dan peringatan. Jika saja manusia 

beriman kepada alam akhirat, niscaya manusia akan beriman kepada keesaan 

Allah SWT. Namun orang-orang musyrik tidak demikian dan termasuk 

orang-orang yang sombong, angkuh dan enggan menerima kebenaran. 

Sesungguhnya Allah SWT mengetahui semua ucapan dan tindakan 

yang manusia sembunyikan dan yang mereka lahirkan. Dan Allah SWT pasti 

membalasl semua perbuatan mereka. Sungguh Allah SWT tidak menyukai 

orang-orang yang sombong. Allah SWT juga tidak akan memberi mereka 

ganjaran dan tidak akan memuji mereka.49 

6. Sombong menjadi faktor penyebab kejelekan bagi akhir hayat seorang 

hamba 

Allah SWT mengatakan di dalam al-Qur’an bahwa orang yang 

sombong dan sewenang-wenang adalah mereka yang telah Allah SWT kunci 

mati hatinya. Maka mereka adalah orang-orang yang tidak beriman. 

7. Sombong adalah faktor penyebab penentangan terhadap ayat-ayat Allah 

SWT 

Orang-orang sombong tidak dapat melihat ayat-ayat Allah SWT yang 

mengungkapkan dan menguraikan kebesaran-Nya dengan dalil-dalil yang kuat. 

Karena kesombongan telah menutupi kedua matanya sehingga tidak dapat 

melihat, kecuali hanya dirinya sendiri. Selain itu, orang-orang sombong tidak 

dapat merasakan apapun, kecuali yang dimiliki saja. Allah SWT berfirman di 

                                                   
49 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 4 (Al-Maidah – Al-A’raf Juz 7 – 8), Jakarta, 

Gema Insani, 2016, hlm. 367. 
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dalam QS. al-A’raf [7] : 146.50 

َ سَ  اكه و  رَ يَ  ن  إِ وَ   ق ِ لحَ ا   رِ ي  غَ بِ  ضِ ر   لأَ ى ا  فِ  ونَ ره به كَ تَ يَ  نَ ي   ذِ اله  ىَ يٰتِ ءَان  عَ  فه رِ ص   أ

ال   يلَ بِ اسَ و  رَ يَ  ن  إِ  وَ يلَا بِ سَ  وهه ذه خِ ته  يَ لَ  دِ ش  الرُّ  يلَ بِ اسَ و  رَ يَ  ن  إِ اوَ هَ وابِ نه مِ ؤ   يه له  ة  ايه ءَ له 

َ بِ  كَ  ذٰلِ يلَا بِ سَ  وهه ذه خِ ته يَ  ى ِ غَ  (٤٦۱فِلِي نَ )وَكَانهواعَن هَا غٰ  انَ ا يٰتِ ىَ وابِ به ذه كَ  م  هه نه  أ  

Artinya : Akan aku palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku) 

orang-orang yang menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang 

benar. Kalaupun mereka melihat setiap tanda (kekuasaan-Ku) mereka 

tidak akan beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang 

membawa kepada petunjuk, mereka tidak (akan) menempuhnya, tetapi 

jika mereka melihat jalan kesesatan, mereka menempuhnya. Yang 

demikian adalah karena mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka 

selalu lengah terhadapnya. 

Tafsir Al-Munir menyebutkan yang dimaksud pada ayat ini adalah 

Allah SWT akan menghalangi hati orang-orang yang sombong dan tidak 

mentaati-Nya serta orang yang sombong kepada manusia tanpa benar dalam 

memahami dalil-dalil yang menunjukkan kebesaran dan syariat-lKu, Allah 

SWT juga berfirman di ayat yang lain. Yang dimaksud dengan “Ayat-ayat-Ku” 

disini ialah bukti-bukti dan penjelasan-penjelasan. Ini merupakan firman yang 

mencakup seluruh umat dan personal, seperti Fir’aun dan kaumnya yang 

dihalangi oleh Allah SWT dari memahami ayat-ayat yang dibawa Musa As. 

Bisa saja mereka memahami beberapa ayat-Nya, namun mereka 

mengingkarinya karena sombong, merasa tinggi, dan angkuh.  

Kaum kafir Quraisy juga dihalangi oleh kekafiran dalam memerhatikan 

ayat-ayat Allah SWT. Meskipun mereka sebenarnya yakin dengan kebenaran 

                                                   
50 Salim bin ‘Ied al-Hilali, Hakikat Tawadhu’ dan Sombong Menurut Al-Qur’an Terj Zaki 

Rahmawan, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2007, hlm 69-71. 
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Nabi Muhammad SAW.51 

Sifat-sifat orang yang sombong disini disebutkan bahwa golongan 

pertama mereka tidak beriman dengan ayat apapun yang menunjukkan dan 

memperlihatkan kebenaran karena ayat-ayat itu tidak akan berguna bagi 

mereka, kecuali untuk orang yang memang siap untuk memahaminya dan 

menerima kebenaran. Golongan kedua, mereka yang menjauh dari jalan 

petunjuk dan kebenaran, padahal itu adalah jalan yang dimudahkan dan 

membawa kepada keselamatan. Apabila mereka melihat jalan yang lurus, 

mereka tidak mau melewatinya, bahkan mereka melewati jalan yang lain. 

Hal demikian tersebut mereka lakukan karena sifat mereka yang 

membangkang. Golongan ketiga, ialah ketika mereka melihat jalan kesesatan 

dan kerusakan, mereka segera mengejar jalan-jalan tersebut. Karena 

jalan-jalan tersebut sudah dihiasi oleh hawa nafsu mereka yang selalu 

memerintahkan untuk berbuat buruk. Dari ketiga sifat sombong yang telah 

disebutkan di atas orang yang paling buruk ialah golongan yang ketiga.52 

8. Sombong adalah sebesar-besar dosa 

Barang siapa menyadari kerusakan yang diakibatkan oleh 

kesombongan, pasti akan mengetahui bahwa sombong itu adalah sebesar-besar 

dosa. 

بَ  نَ, لخَِف ته عَليَ كهم  مَاههوَ أكَ  نهوا تهذ نبِهو  لَم  تكَهو  به لَو  مِن  ذلَِكَ, ال عهج  .ره به ال عهج   

“Seandainya kalian tidak pernah berbuat dosa maka aku benar-benar 

                                                   
51 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 4 (Al-Maidah – Al-A’raf Juz 7 – 8), Jakarta, 

Gema Insani, 2016, hlm 103. 
52 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 4 (Al-Maidah – Al-A’raf Juz 7 – 8), Jakarta, 

Gema Insani, 2016, hlm 104. 
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khawatir akan menimpa kalian sesuatu yang lebih besar dari pada itu, 

yaitu ‘ujub, ‘ujub (berbangga diri).” (Syaikh al-Albani no. 658)53 

F. Langkah-Langkah Menghindari Sifat Sombong 

Untuk menghindari sifat sombong, ada banyak solusi yang diberikan agar 

seseorang dapat menghalaunya. Adapun langkah-langkah yang harus kita miliki 

dalam mencegah sifat sombong yaitu:54 

1. Terapkanl polal hidupl sederhana 

Kebiasan hidup yang mewah dan selalu menggunakan barang-barang 

yang bagus memiliki potensi seseorang untuk bersikap sombong. Dengan 

menerapkan pola hidup yang sederhana, bersikap layaknya orang biasa 

walaupun kita hidup berkecukupan atau lebih. Hal ini justru orang lain merasa 

lebih leluasa berteman. Hidup sederhana juga akan membawa pikiran dan hati 

menjadi kebahagiaan. 

2. Berteman dengan orang-orang baik 

Bertemanl dengan siapa saja itu hak setiap orang. Namun tidak semua 

orang yang dikenal dapat memberikan dampak positif. Untuk itu carilah teman 

yang bisa menuntun kehidupan kita ke arah hal-hal positif. Secara tidak 

langsung memiliki teman yang baik akan selalu mengingatkan kita agar tidak 

terjerumus ke jalan yang salah dan justru memberikan nasihat atau saran. 

3. Selalu bersyukur kepada Allah SWT 

Dengan bersyukur kita akan terhindar dari sifat sombong. Bersyukur 

juga membuat hati kita menjadi tenang dan menerima semuanya dengan 

                                                   
53  Salim bin ‘Ied al-Hilali, Hakikat Tawadhu’ dan Sombong Menurut Al-Qur’an 

penerjemah Zaki Rahmawan, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2007, hlm 71-72. 
54 https://www.cahayareligi.com/2020/07/6-cara-agar-terhindar-dari-sifat.html?m=1 

dilihat pada tanggal 21 November 2021 pukul 14.31 Wib. 
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lapang dada. Jika memiliki kelebihan berupa keahlian, harta, ilmu ataupun hal 

lainnya yang tidak dimiliki orang lain, maka kelebihan itu haruslah di syukuri, 

bisa bermanfaat bagi kehidupan dan saling tolong menolong dengan yang lain. 

4. Bersedekah 

Sedekah bisa menghindari kita dari sifat sombong. Dengan berbagi kita 

akan memahami apa arti dari sebuah persaudaraan dan rasa tolong menolong. 

Sedekah tidak menunggu kaya atau miskin, dengan bersedekah bisa membuka 

pintu rezeki dan tidak membuat kita akan merasa kekurangan.55 

                                                   
55https://www.cahayareligi.com/2020/07/6-cara-agar-terhindar-dari-sifat.html?m=1 dilihat 

pada tanggal 21 November 2021 pukul 14.31 Wib 
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BAB III 

INVENTARISASI AYAT-AYAT SOMBONG DALAM AYAT MAKKIYAH 

DAN MADANIYAH 

A. Inventarisasi Ayat-Ayat Sombong dalam Ayat Makkiyah dan Madaniyah 

No Ayat-Ayat Makkiyah 

1 QS. Al-An’am [6] : 93 

ءٌ  ِ كَذِباا أوَ  قاَلَ أهوحِىَ إلِىَه وَلمَ  يهوحَ إلِيَ هِ شَى  نِ اف ترَٰى عَلىَ اللَّه لمَه مِمه وَمَن  أظَ 

هن زِله مِث لَ  ه وَمَن  قاَلَ سَأ ونَ فىِ غَمَرٰتِ   مَا أنَ زَلَ اللَّه وَلَو  ترَٰى إذِِ الظّٰلِمه

وا أنَ فهسَكهمه  رِجه دِيهِم  أخَ  تِ وَال مَلٰئكَِةه باَسِطهوا أيَ  نَ عَذاَبَ  ال مَو  زَو  مَ تهج  ال يوَ 

ِ وَكهن تهم  عَن   ِ غَي رَ ال حَق  ءَايٰتهِِ ال ههونِ بمَِا كهن تهم  تقَهولهونَ عَلىَ اللَّه

ونَ  بِره تكَ  ﴾۹۳﴿تسَ   

Artinya : Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat 

kedustaan terhadap Allah atau yang berkata: “Telah diwahyukan kepada 

saya”, Padahal tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang 

yang berkata: “Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan 

Allah.” Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 

orang-orang yang zalim berada dalam tekanan sakratul maut, sedang 

Para Malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 

“Keluarkanlah nyawamu” di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang 

sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah 

(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan 

diri terhadap ayat-ayat-Nya. 

2 QS. Al-A’raf [7] : 13 

بِط   قاَلَ  ج   فِيهَا تتَكََبهرَ  أنَ   لكََ  يكَهونه  فَمَا مِن هَا فاَه  ره  مِنَ  إنِهكَ  فاَخ 

اغِرِينَ   ﴾۱۳﴿الصه

Artinya : (Allah) berfirman, “Maka, turunlah kamu darinya (surga); 
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karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya. 

Keluarlah! Sesungguhnya kamu termasuk makhluk yang hina”. 

 

3 QS. Al-A’raf [7] : 36 

حٰبه النهارِ  وا عَن هَا أهولٰئكَِ أصَ  بَره تكَ  ههم  فيِهَا  وَالهذِينَ كَذهبهوا بئِاَيٰتنِاَ وَاس 

﴾٦۳﴿خٰلِدهونَ   

Artinya: dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 

menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya. 

4 QS. Al-A’raf [7] : 40 

لهونَ  م  أبَ وٰبه السهمَاءِ وَلَ يدَ خه وا عَن هَا لَ تهفتَهحه لهَه بَره تكَ  إنِه الهذِينَ كَذهبهوا بئِاَيٰتنِاَ وَاس 

جَنهةَ حَتّٰى يَلِجَ ال جَمَله فىِ سَم ِ ال خِياَطِ  زِى ال مه وَ  ال  ﴾۰٤﴿رِمِينَ ج  كَذٰلِكَ نجَ   

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 

dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan 

bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, 

hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi 

pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan. 

5 QS. Al-A’raf [7] : 75 – 76 

م   عِفهوا لِمَن  ءَامَنَ مِن هه تهض  مِهِ لِلهذِينَ اس  وا مِن  قَو  بَره تكَ  ه الهذِينَ اس  قاَلَ ال مَلََ

ونَ أنَه  لمَه ب هِِ أتَعَ  ن  ره سَلٌ م ِ ر  ا مُّ مِنهونَ  صٰلِحا ؤ  سِلَ بهِِ مه  ﴾۵٧﴿قاَلهوا إنِها بمَِا أهر 

وا إنِها باِلهذِى ءَامَن تهم  بهِِ  بَره تكَ  ون ۦقاَلَ الهذِينَ اس  ﴾٧٦﴿كٰفِره  

Artinya: pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya 

berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah yang telah beriman di 

antara mereka: "Tahukah kamu bahwa Shaleh di utus (menjadi Rasul) 

oleh Tuhannya?". mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami beriman 

kepada wahyu, yang Shaleh diutus untuk menyampaikannya". 

orang-orang yang menyombongkan diri berkata: "Sesungguhnya Kami 

adalah orang yang tidak percaya kepada apa yang kamu imani itu". 
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6 QS. Al-A’raf [7] : 88 

مِهِ  وا مِن  قَو  بَره تكَ  ه الهذِينَ اس  رِجَنهكَ يٰشهعيَ به وَالهذِينَ ءَامَنهوا مَعكََ  ۦقاَلَ ال مَلََ لنَهخ 

يتَنِاَ أوَ  لتَعَهودهنه فىِ مِلهتنِاَ ﴾۸۸﴿قاَلَ أوََلَو  كهنها كٰرِهِينَ  مِن  قَر   

Artinya: pemuka-pemuka dan kaum Syu'aib yang menyombongkan dan 

berkata: "Sesungguhnya Kami akan mengusir kamu Hai Syu'aib dan 

orang-orang yang beriman bersamamu dari kota Kami, atau kamu 

kembali kepada agama kami". Berkata Syu'aib: "Dan Apakah (kamu akan 

mengusir kami), Kendatipun Kami tidak menyukainya?" 

7 QS. Al-A’raf [7] : 133 

سَل ناَ عَليَ هِمه الطُّوفاَنَ  لٰت   فأَرَ  فصَه فاَدِعَ وَالدهمَ ءَايٰت  مُّ لَ وَالضه قهمه وَال جَرَادَ وَال 

رِمِينَ  ج  ا مُّ ما وا وَكَانهوا قَو  بَره تكَ  ﴾۱۳۱﴿فاَس   

Artinya: Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, 

katak dan darah sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap 

menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa. 

8 QS. Al-A’raf [7] : 146 

َ سَ  يَ  ن  إِ وَ   ق ِ لحَ ا   رِ ي  غَ بِ  ضِ ر   لأَ ى ا  فِ  ونَ ره به كَ تَ يَ  نَ ي   ذِ اله  ىَ يٰتِ ءَان  عَ  فه رِ ص   أ

يَ  ن  إِ  وَ يلَا بِ سَ  وهه ذه خِ ته  يَ لَ  دِ ش  الرُّ  يلَ بِ اسَ و  رَ يَ  ن  إِ اوَ هَ وابِ نه مِ ؤ   يه له  ة  ايه ءَ له اكه و  رَ 

َ بِ  كَ  ذٰلِ يلَا بِ سَ  وهه ذه خِ ته يَ  ى ِ غَ ال   يلَ بِ اسَ و  رَ  فِلِي  وَكَانهواعَن هَا غٰ  انَ ايٰتِ ىَ وابِ به ذه كَ  م  هه نه  أ

﴾٤٦۱﴿ن  

Artinya : Akan aku palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku) 

orang-orang yang menyombongkan diri di bumi tanpa alasan yang benar. 

Kalaupun mereka melihat setiap tanda (kekuasaan-Ku) mereka tidak akan 

beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa 

kepada petunjuk, mereka tidak (akan) menempuhnya, tetapi jika mereka 

melihat jalan kesesatan, mereka menempuhnya. Yang demikian adalah 

karena mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lengah 

terhadapnya. 
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9 QS. Al-A’raf [7] : 166 

ا عَن   ا عَتوَ  ا خٰسِئيِنَ فَلمَه ا نهههوا عَن هه قهل ناَ لهَهم  كهونهوا قرَِدةَ ﴾٦٦۱﴿مه  

Artinya : Maka setelah mereka bersikap sombong terhadap segala apa 

yang dilarang. Kami katakan kepada mereka, “Jadilah kamu kera yang 

hina”. 

10 QS. Al-A’raf [7] : 206 

ونَ عَن  عِباَدتَهِِ  إنِه الهذِينَ عِن دَ  بِره تكَ  ونهَه  ۦرَب كَِ لَ يسَ   ۥوَلهَه  ۥوَيهسَب حِه

دهونَ  جه ﴾٦۲۰﴿يَس   

Artinya: Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu 

tidaklah merasa enggan menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya 

dan hanya kepada-Nya-lah mereka bersujud. 

11 QS. Yunus [10] : 75 

وا  بَره تكَ  ي هِ بئِاَيٰتِناَ فاَس  نَ وَمَلََِ عَو  ونَ إِلٰى فِر  وسٰى وَهٰره دِهِم  مُّ ثهمه بعَثَ ناَ مِن بعَ 

رِمِينَ  ج  ا مُّ ما ﴾۵٧﴿وَكَانهوا قَو   

Artinya: Kemudian sesudah Rasul-rasul itu, Kami utus Musa dan Harun 

kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, dengan (membawa) 

tanda-tanda (mukjizat-mukjizat) Kami, Maka mereka menyombongkan 

diri dan mereka adalah orang-orang yang berdosa. 

12 QS. Ibrahim [14] : 21 

تَ  ا لِلهذِينَ اس  ِ جَمِيعاا فَقاَلَ الضُّعفَٰؤه وا لِِلّه وا إنِها كهنها لكَهم  تبَعَاا فهََل  أنَ تهم  وَبَرَزه بَره ك 

ء   ِ مِن  شَى  غ نهونَ عَنها مِن  عَذاَبِ اللَّه ه لهََديَ نٰكهم   مُّ سَوَاءٌ عَليَ ناَ  قاَلهوا لَو  هَدٰىناَ اللَّه

حِيص   ناَ مَا لنَاَ مِن  مه ناَ أمَ  صَبَر  ﴾۲۱﴿أجََزِع   

Artinya: Dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul 

menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah orang-orang yang lemah 

kepada orang-orang yang sombong: "Sesungguhnya Kami dahulu adalah 
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pengikut-pengikutmu, Maka dapatkah kamu menghindarkan daripada 

Kami azab Allah (walaupun) sedikit saja? mereka menjawab: 

"Seandainya Allah memberi petunjuk kepada Kami, niscaya Kami dapat 

memberi petunjuk kepadamu. sama saja bagi kita, Apakah kita mengeluh 

ataukah bersabar. sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk 

melarikan diri". 

13 QS. An-Nahl [16] : 22 – 23 

ن كِرَةٌ وَههم   إِلٰههكهم  إِلٰهٌ وٰحِدٌ  اَخِرَةِ قهلهوبهههم  مُّ مِنهونَ باِلأ  فاَلهذِينَ لَ يهؤ 

ونَ  بِره تكَ  س  ﴾۲۲﴿مُّ  

لِنهونَ  ونَ وَمَا يهع  لَمه مَا يهسِرُّ َ يعَ  بِرِينَ  ۥإنِههه  لَ جَرَمَ أنَه اللَّه تكَ  س  ﴾۲۳﴿لَ يهحِبُّ ال مه  

Artinya: Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa. Maka 

orang-orangyang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari 

(keesaaan Allah), sedangkan mereka sendiri adalah orangorang yang 

sombong. tidak diragukan lagi bahwa Sesungguhnya Allah mengetahui 

apa yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong. 

14 QS. An-Nahl [16] : 29 

لهوا أبَ وٰبَ جَهَنهمَ خٰلِدِينَ فيِهَا تكََب ِرِينَ  فاَد خه ﴾۲۹﴿فَلبَئِ سَ مَث وَى ال مه  

Artinya: Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahannam, kamu kekal di 

dalamnya. Maka Amat buruklah tempat orang-orang yang 

menyombongkan diri itu. 

15 QS. An-Nahl [16] : 49 

ضِ مِن  داَبهة  وَال مَلٰئكَِةه وَههم  لَ  رَ  ده مَا فىِ السهمٰوٰتِ وَمَا فىِ الأ  جه ِ يَس  وَلِِلّه

بِ  تكَ  ونَ يَس  ﴾۹٤﴿ره  

Artinya: Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di 

langit dan semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) Para malaikat, 

sedang mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri. 

16 QS. Al-Isra [17] : 37 
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ضِ  رَ  شِ فىِ الأ  اوَلَ تمَ  لهغَ ال جِباَلَ   مَرَحا ضَ وَلنَ  تبَ  رَ  رِقَ الأ  إنِهكَ لنَ  تخَ 

﴾٧۳﴿طهولا   

Artinya: Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 

karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan 

sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. 

17 QS. Al-Isra [17] : 111 

ِ الهذِى لمَ  يتَهخِذ  وَلدَاا وَلمَ  يكَهن  لههه و ده لِِلّه قهلِ ال حَم  ل كِ وَلمَ  يكَهن  لههه  ۥََ  ۥشَرِيكٌ فىِ ال مه

نَ الذُّل ِ  ا وَلِىٌّ م ِ بيِرا هه تكَ  ﴾۱۱۱﴿وَكَب ِر   

Artinya : Dan katakanlah, “Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai 

anak dan tidak (pula) mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan dia 

tidak memerlukan penolong dari kehinaan dan agungkanlah dia seagung 

agungnya. 

18 QS. Maryam [19] : 14 

ا بِوٰلِديَ هِ وَلَ  ا عَصِي اوَبَر  ﴾٤۱﴿م  يكَهن  جَبهارا  

Artinya : Dan sangat berbakti kepada kedua orang tuanya, dan dia bukan 

orang yang sombong (bukan pula) orang yang durhaka. 

19 QS. Al-Anbiya [21] : 19 

ضِ  ۥوَلهَه  رَ  دهَه  مَن  فىِ السهمٰوٰتِ وَالأ  ونَ عَن  عِباَدتَهِِ وَلَ  ۥوَمَن  عِن  بِره تكَ  لَ يَس 

ونَ  سِره تحَ  ﴾۱۹﴿يَس   

Artinya: Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. Dan 

malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa 

angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. 

20 QS. Al-Mukminun [23] : 46 

ا عَالِينَ  ما وا وَكَانهوا قَو  بَره تكَ  يهِ فاَس  نَ وَمَلََِ عَو  ﴾٤٦﴿إِلٰى فِر   

Artinya: Kepada Fir'aun dan pembesar-pembesar kaumnya, Maka mereka 
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ini takbur dan mereka adalah orang-orang yang sombong. 

21 QS. Al-Mukminun [23] : 67 

ونَ  ره جه ا تهَ  بِرِينَ بهِِ سٰمِرا تكَ  س  ﴾٦٧﴿مه  

Artinya: Dengan menyombongkan diri terhadap Al Quran itu dan 

mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu 

bercakap-cakap di malam hari. 

22 QS. Al-Qashash [28] : 39 

بَرَ ههوَ  تكَ  نهودههه وَاس  م  إلِيَ ناَ لَ  ۥوَجه ِ وَظَنُّوا أنَههه ضِ بغِيَ رِ ال حَق  رَ  فىِ الأ 

جَعهونَ  ﴾۳۹﴿يهر   

Artinya: Dan Berlaku angkuhlah Fir’aun dan bala tentaranya di bumi 

(Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka 

tidak akan dikembalikan kepada kami. 

23 QS. Al-Ankabut [29] : 39 

نَ وَهٰمٰنَ  عَو  ونَ وَفِر  وا فىِ  وَقٰره بَره تكَ  وسٰى باِل بيَ نِٰتِ فاَس  وَلقََد  جَاءَههم  مُّ

ضِ وَمَا كَانهوا سٰبِقِينَ  رَ  ﴾۳۹﴿الأ   

Artinya: Dan (juga) Karun, Fir'aun dan Haman. dan Sesungguhnya telah 

datang kepada mereka Musa dengan (membawa bukti-bukti) 

keterangan-keterangan yang nyata. akan tetapi mereka Berlaku sombong 

di (muka) bumi, dan Tiadalah mereka orang-orang yang luput (dari 

kehancuran itu). 

24 QS. Lukman [31] : 7 

اوَإِذاَ تهت لٰى عَليَ هِ ءَايٰتهناَ  مَع هَا كَأنَه فىِ أهذهنيَ هِ وَق را ا كَأنَ  لهم  يَس  بِرا تكَ  س    وَلّٰى مه

هه بعِذَاَب  ألَِيم   ر  ﴾٧﴿فبََش ِ    

Artinya: dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami Dia 

berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah Dia belum 

mendengarnya, seakan- akan ada sumbat di kedua telinganya; Maka beri 

kabar gembiralah Dia dengan azab yang pedih. 

25 QS. Lukman [31] : 18 
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ا ضِ مَرَحا رَ  شِ فىِ الأ  ر  خَدهكَ لِلنهاسِ وَلَ تمَ  َ لَ يهحِبُّ كهله  وَلَ تهصَع ِ إنِه اللَّه

ور   تاَل  فَخه خ  ﴾۱۸﴿مه  

Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 

(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 

lagi membanggakan diri. 

26 QS. As-Sajdah [32] : 15 

مِنه  دِ رَب هِِم  وَههم  إنِهمَا يهؤ  وا بِحَم  داا وَسَبهحه وا سهجه وا بهَِا خَرُّ ره بئِاَيٰتنِاَ الهذِينَ إِذاَ ذهك ِ

ونَ  بِره تكَ  ﴾۱۵﴿لَ يَس   

Artinya: Sesungguhnya orang yang benar benar percaya kepada ayat 

ayat Kami adalah mereka yang apabila diperingatkan dengan ayat ayat 

itu mereka segera bersujud seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, dan 

lagi pula mereka tidaklah sombong. 

27 QS. Saba’ [34] : 31-33 

ءَانِ وَلَ باِلهذِى بيَ نَ يَديَ هِ  مِنَ بهِٰذاَ ال قهر  وا لنَ  نُّؤ  وَلَو  ترَٰى إذِِ  وَقاَلَ الهذِينَ كَفَره

ونَ  قَولَ  الظّٰلِمه جِعه بعَ ضهههم  إِلٰى بعَ ض  ٱل  قهوفهونَ عِن دَ رَب هِِم  يرَ  يَقهوله  مَو 

مِنيِنَ  ؤ  لَ أنَ تهم  لكَهنها مه وا لَو  بَره تكَ  عِفهوا لِلهذِينَ اس  تهض  ﴾۳۱﴿الهذِينَ اس      

نه صَددَ نٰكهم  عَنِ  عِفهوا أنََح  تهض  وا لِلهذِينَ اس  بَره تكَ  ال ههدٰى بعَ دَ إذِ   قاَلَ الهذِينَ اس 

رِمِينَ  جَاءَكهم ج  ﴾۳۲﴿بلَ  كهن تهم  مُّ  

وننَاَ أنَ   ره ره الهي لِ وَالنههَارِ إِذ  تأَ مه وا بَل  مَك  بَره تكَ  عِفهوا لِلهذِينَ اس  تهض  وَقاَلَ الهذِينَ اس 

عَلَ لهَه  ِ وَنَج  فهرَ باِلِلّه وا النهداَمَةَ لمَه  أنَ داَداا ۥ  نهك  ا ال عَذاَبَ وَجَعَل ناَ وَأسََرُّ ا رَأوَه

وا ناَقِ الهذِينَ كَفرَه لٰلَ فىِ أعَ  غَ  نَ إلِه مَا كَانهوا يعَ مَلهونَ  الأ  زَو  ﴾۳۳﴿هَل  يهج   

Artinya: dan orang-orang kafir berkata: "Kami sekali-kali tidak akan 
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beriman kepada Al-Quran ini dan tidak (pula) kepada kitab yang 

sebelumnya". dan (alangkah hebatnya) kalau kamu Lihat ketika 

orang-orang yang zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebahagian 

dari mereka menghadap kan Perkataan kepada sebagian yang lain; 

orang-orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 

menyombongkan diri: "Kalau tidaklah karena kamu tentulah Kami 

menjadi orang-orang yang beriman". orang-orang yang 

menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap 

lemah: "Kamikah yang telah menghalangi kamu dari petunjuk sesudah 

petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak), sebenarnya kamu sendirilah 

orang-orang yang berdosa". dan orang-orang yang dianggap lemah 

berkata kepada orangorang yang menyombongkan diri: "(Tidak) 

sebenarnya tipu daya (mu) di waktu malam dan siang (yang 

menghalangi kami), ketika kamu menyeru Kami supaya Kami kafir 

kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya". kedua belah 

pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat azab. Dan Kami 

pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir. mereka tidak dibalas 

melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan. 

 

 

28 QS. Fatir [35] : 43 

رَ السهي ئِِ  ضِ وَمَك  رَ  ا فىِ الأ  باَرا تكِ  لِهِ  ٱس  ره السهي ئِه إلِه بأِهَ  فهََل   وَلَ يَحِيقه ال مَك 

لِينَ  وَه ونَ إلِه سهنهتَ الأ  دِيلَا  ينَ ظهره ِ تبَ  ِ  فَلنَ  تجَِدَ لِسهنهتِ اللَّه وَلنَ  تجَِدَ لِسهنهتِ اللَّه

وِيلَا  ﴾۳٤﴿تحَ   

Artinya: Karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena 

rencana (mereka) yang jahat. rencana yang jahat itu tidak akan 

menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri. Tiadalah yang 

mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah (Allah yang telah 

berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu. Maka sekali-kali kamu 

tidak akan mendapat penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali 

tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu. 

29 QS. As-Shaffat [37] : 35 
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ونَ  بِره تكَ  ه يسَ  م  كَانهوا إِذاَ قيِلَ لهَهم  لَ إِلٰهَ إلِه اللَّه ﴾۳۵﴿إنِههه  

Artinya : Sungguh, dahulu apabila dikatakan kepada mereka, “ La ilaha 

illallah” (Tidak ada tuhan selain Allah), mereka menyombongkan diri. 

30 QS. Shad [38] : 74-75 

بَرَ وَكَانَ مِنَ ال كٰفِرِينَ  تكَ  لِيسَ اس  ﴾٧٤﴿إلِه إبِ   

دَ لِمَا خَلقَ ته بيَِدىَه  جه تَ أمَ  كهن تَ مِنَ  قاَلَ يٰإبِ لِيسه مَا مَنعَكََ أنَ  تسَ  بَر  تكَ  أسَ 

﴾۵٧﴿ال عاَلِينَ   

Artinya: kecuali Iblis; Dia menyombongkan diri dan adalah Dia 

Termasuk orang-orang yang kafir. Allah berfirman: "Hai iblis, Apakah 

yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan 

kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri ataukah kamu 

(merasa) Termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?". 

31 QS. Az-Zumar [39] : 59-60 

تَ وَكهن تَ مِنَ ال كٰفِرِينَ  بَر  تكَ  ﴾۵۹﴿بَلٰى قَد  جَاءَت كَ ءَايٰتىِ فكََذهب تَ بهَِا وَاس   

وَدهةٌ  س  وههههم  مُّ جه ِ وه مَ ال قِيٰمَةِ ترََى الهذِينَ كَذبَهوا عَلىَ اللَّه ألَيَ سَ فىِ جَهَنهمَ  وَيَو 

تكََب ِرِينَ  ل مه ى ل ِ ﴾۰٦﴿مَث وا  

Artinya: (Bukan demikian) Sebenarya telah datang 

keterangan-keterangan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya dan 

kamu menyombongkan diri dan adalah kamu Termasuk orangorang 

yang kafir". Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang yang 

berbuat Dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukankah dalam 

neraka Jahannam itu ada tempat bagi orangorang yang 

menyombongkan diri? 

32 QS. Az-Zumar [39] : 72 

لهوا قيِلَ  تكََبِ رِينَ  مَث وَى فبَئِ سَ  فيِهَا خَالِدِينَ  جَهَنهمَ  أبَ وَابَ  اد خه  ﴾٧۲﴿ ال مه

Artinya : Dikatakan (kepada mereka), “Masukilah pintu-pintu neraka 

Jahannam itu (kamu) kekal didalamnya.” Maka (Neraka Jahannam) 
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itulah seburuk-buruk tempat tinggal bagi orang-orang yang 

menyombongkan diri.  

33 QS. Ghafir [40] : 27 

وسٰى إنِ ىِ عه  مِ وَقاَلَ مه مِنه بيَِو  تكََب ِر  له يهؤ  ن  كهل ِ مه ذ ته بِرَب ىِ وَرَب كِهم  م ِ

﴾٧۲﴿ال حِسَابِ   

Artinya: Dan Musa berkata: "Sesungguhnya aku berlindung kepada 

Tuhanku dan Tuhanmu dari setiap orang yang menyombongkan diri yang 

tidak beriman kepada hari berhisab". 

34 QS. Ghafir [40] : 35 

م   ِ بغِيَ رِ سهل طٰن  أتَٰىهه ِ وَعِن دَ الهذِينَ   ٱلهذِينَ يهجٰدِلهونَ فىِ ءَايٰتِ اللَّه كَبهرَ مَق تاا عِن دَ اللَّه

تكََب ِر  جَبهار   ءَامَنهوا ه عَلٰى كهل ِ قَل بِ مه بعَه اللَّه ﴾۳۵﴿كَذٰلِكَ يَط   

Artinya: yaitu orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 

alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi 

mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah 

Allah mengunci mati hati orang yang sombong dan sewenang-wenang. 

35 QS. Ghafir [40] : 47 – 48 

وا إنِها كهنها لَكهم  تبََعاا فَهَل  أنَ تهم   بَره تكَ  ا لِلهذِينَ اس  عَفٰؤه ونَ فىِ النهارِ فيََقهوله الضُّ غ نهونَ وَإِذ  يتَحََاجُّ  مُّ

نَ النهارِ  ﴾٤٧﴿عَنها نصَِيباا م ِ  

َ قدَ  حَ    وا إنِها كهلٌّ فيِهَا إِنه اللَّه تكَ برَه ﴾۸٤﴿كَمَ بيَ نَ ال عِباَدِ قاَلَ الهذِينَ اس   

Artinya: Dan (ingatlah), ketika mereka berbantah-bantah dalam neraka, 

Maka orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang 

menyombongkan diri: "Sesungguhnya Kami adalah pengikut 

-pengikutmu, Maka dapatkah kamu menghindarkan dari Kami sebahagian 

azab api neraka?" 

Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: "Sesungguhnya kita 

semua sama-sama dalam neraka karena Sesungguhnya Allah telah 

menetapkan keputusan antara hamba-hamba-(Nya)". 

36 QS. Ghafir [40] : 60 

تجَِب  لكَهم  وَقَ  لهونَ  الَ رَبُّكهمه اد عهونىِ أسَ  ونَ عَن  عِباَدتَىِ سَيدَ خه بِره تكَ  إنِه الهذِينَ يَس 
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﴾۰٦﴿جَهَنهمَ داَخِرِينَ   

Artinya: Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 

Ku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang 

menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 

dalam Keadaan hina dina". 

37 QS. Ghafir [40] :76 

لهوا تكََبِ رِينَ  مَث وَى فبَئِ سَ  فيِهَا خَالِدِينَ  جَهَنهمَ  أبَ وَابَ  اد خه  ﴾٧٦﴿ ال مه

Artinya : (Dikatakan kepada mereka), “Masuklah kamu ke pintu-pintu 

neraka Jahannam dan kamu kekal didalamnya. Maka itulah 

seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang sombong”. 

38 QS. Fusshilat [41] : 15 

ةا  ِ وَقاَلهوا مَن  أشََدُّ مِنها قهوه ضِ بِغيَ رِ ال حَق  رَ  وا فىِ الأ  تكَ برَه ا عَادٌ فاَس  َ أوََلَ  فأَمَه ا أنَه اللَّه م  يرََو 

ةا  م  ههوَ أشََدُّ مِن ههم  قهوه حَدهونَ   الهذِى خَلقََهه ﴾۱۵﴿وَكَانهوا بئِاَيٰتِناَ يَج   

Artinya: Adapun kaum 'Aad Maka mereka menyombongkan diri di muka 

bumi tanpa alasan yang benar dan berkata: "Siapakah yang lebih besar 

kekuatannya dari kami?" dan Apakah mereka itu tidak memperhatikan 

bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya 

daripada mereka? Dan adalah mereka mengingkari tanda-tanda 

(kekuatan) kami. 

39 QS. Fusshilat [41] : 38 

ونَ لهَه فإَنِِ  وا فاَلهذِينَ عِن دَ رَب كَِ يهسَب حِه بَره تكَ  باِلهي لِ وَالنههَارِ وَههم  لَ  ۥاس 

ونَ  ئمَه ﴾۳۸﴿يَس   

Artinya: Jika mereka menyombongkan diri, Maka mereka (malaikat) yang 

di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di malam dan siang hari, sedang 

mereka tidak jemu-jemu. 

40 QS. Ad-Dukhan [44] : 31 

نَ  عَو  رِفيِنَ  ۥإنِههه   مِن  فِر  س  نَ ال مه ﴾۳۱﴿كَانَ عَالِياا م ِ  

Artinya : dari (siksaan) fir’aun, sungguh, dia itu orang yang sombong, 

termasuk orang-orang yang melampaui batas. 

41 QS. Al-Jatsiyah [45] : 8 
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مَع هَا ا كَأنَ  لهم  يَس  بِرا تكَ  س  ِ تهت لٰى عَليَ هِ ثهمه يهصِرُّ مه مَعه ءَايٰتِ اللَّه هه بعَِذاَب   يَس  ر  فبََش ِ

﴾۸﴿ألَِيم    

Artinya: Dia mendengar ayat-ayat Allah dibacakan kepadanya kemudian 

Dia tetap menyombongkan diri seakan-akan Dia tidak mendengarnya. 

Maka beri khabar gembiralah Dia dengan azab yang pedih. 

42 QS. Al-Jatsiyah [45] : 31 

ا  ما تهم  وَكهن تهم  قوَ  بَر  تكَ  وا أفَلَمَ  تكَهن  ءَايٰتىِ تهت لٰى عَليَ كهم  فاَس  ا الهذِينَ كَفرَه وَأمَه

رِمِينَ  ج  ﴾۳۱﴿مُّ  

Artinya: dan Adapun orang-orang yang kafir (kepada mereka 

dikatakan): "Maka Apakah belum ada ayat-ayat Ku yang dibacakan 

kepadamu lalu kamu menyombongkan diri dan kamu Jadi kaum yang 

berbuat dosa?" 

43 QS. Al-Ahqaf [46] : 10 

تهم   ِ وَكَفَر  رٰءِيلَ  قهل  أرََءَي تهم  إنِ  كَانَ مِن  عِن دِ اللَّه ن بنَىِ إسِ  بهِِ وَشَهِدَ شَاهِدٌ م ِ

تهم   بَر  تكَ  مَ الظّٰلِمِينَ  عَلٰى مِث لِهِ فئَاَمَنَ وَاس  دِى ال قَو  َ لَ يهَ  ﴾۱۰﴿إنِه اللَّه  

Artinya : Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, bagaimana 

pendapatmu jika sebenarnya (Al-Qur’an) ini datang dari Allah, dan 

kamu mengingkarinya, padahal ada seorang saksi dari bani israil yang 

mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang disebut dalam) 

Al-Qur’an lalu dia beriman; kamu menyombongkan diri. Sungguh, Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 

44 QS. Al-Ahqaf [46] : 20 

وا عَلىَ النهارِ أذَ هَب تهم  طَي بِٰتكِهم  فىِ حَياَتكِهمه الدُّن ياَ  مَ يهع رَضه الهذِينَ كَفرَه وَيَو 

ونَ فىِ  بِره تكَ  نَ عَذاَبَ ال ههونِ بمَِا كهن تهم  تسَ  زَو  مَ تهج  تعَ تهم  بهَِا فاَل يَو  تمَ  وَاس 

ضِ بغِيَ رِ  رَ  ِ وَبمَِا كهن تهم  تفَ سهقهونَ الأ  ﴾۲۰﴿ ال حَق   

Artinya : Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke 
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neraka (kepada mereka dikatakan):"Kamu telah menghabiskan rezkimu 

yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah 

bersenang-senang dengannya; Maka pada hari ini kamu dibalasi 

dengan azab yang menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri 

di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik". 

45 QS. Adz-Dzariyat [51] : 44 

رِ رَب هِِم  فأَخََذتَ ههمه الصّٰعِقةَه  ا عَن  أمَ  ونَ فعَتَوَ  ﴾٤٤﴿وَههم  ينَ ظهره  

Artinya : Lalu mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya, 

maka mereka disambar petir sedang mereka melihatnya. 

46 QS. Nuh [71] : 7 

تَ  م  فىِ ءَاذاَنهِِم  وَاس  فِرَ لهَهم  جَعَلهوا أصَٰبعِهَه تهههم  لِتغَ  م  وَإنِ ىِ كهلهمَا دعََو  ا ثيِاَبهَه غ شَو 

وا ا ﴾٧﴿وَأصََرُّ باَرا تكِ  وا اس  بَره تكَ  وَاس   

Artinya: Dan Sesungguhnya Setiap kali aku menyeru mereka (kepada 

iman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari 

mereka ke dalam telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya) dan 

mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat. 

47 QS. Al-Muddatsir [74] : 23 

بَرَ  تكَ  ﴾۲۳﴿ثهمه أدَ برََ وَاس   

Artinya: kemudian Dia berpaling dari kebenaran dan menyombongkan 

diri. 

48 QS. Al-Qiyamah [75] : 32-33 

﴿۳۲﴾ . وَلٰكِن  كَذهبَ وَتوََلّٰى   

لِهِ يتَمََطّٰى ﴾۳۳﴿ثهمه ذهََبَ إِلٰى أهَ    

Artinya : Tetapi justru dia mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari 

kebenaran), Kemudian dia pergi kepada keluarganya dengan sombong. 

  

No Ayat-ayat Madaniyah 
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1 QS. Al-Baqarah [2] : 34 

بَرَ وَكَانَ مِنَ  تكَ  لِيسَ أبَٰى وَاس  دهوا لِأاَدمََ فسََجَدهوا إلِه إبِ  وَإِذ  قهل ناَ لِل مَلٰئكَِةِ اس جه

﴾٤۳﴿ال كٰفِرِينَ   

Artinya: dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sujudlah kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia 

menolak dan menyombongkan diri dan adalah ia Termasuk golongan 

orang-orang yang kafir. 

2 QS. Al-Baqarah [2] : 87 

سهلِ  دِهِ باِلرُّ وسَى ال كِتٰبَ وَقفَهي ناَ مِن بعَ  يَمَ  وَلَقدَ  ءَاتيَ ناَ مه وَءَاتيَ ناَ عِيسَى اب نَ مَر 

وحِ ال قهدهسِ ال بيَ نِٰتِ وَ  وٰى أنَ فهسهكهمه  ۢأفَكَهلهمَا جَاءَكهم  رَسهولٌ  أيَهد نٰهه بِره بمَِا لَ تهَ 

تهم  ففََرِيقاا كَذهب تهم  وَفرَِيقاا تقَ تهلهونَ  بَر  تكَ  ﴾٧۸﴿اس   

Artinya: dan Sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al kitab (Taurat) 

kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu 

dengan rasul-rasul, dan telah Kami berikan buktibukti kebenaran 

(mukjizat) kepada Isa putera Maryam dan Kami memperkuatnya dengan 

Ruhul Qudus. Apakah Setiap datang kepadamu seorang Rasul membawa 

sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu 

menyombongkan diri; Maka beberapa orang (diantara mereka) kamu 

dustakan dan beberapa orang (yang lain) kamu bunuh? 

3 Qs. An-Nisa [4] : 36 

رِكهوا بهِِ شَي ئاا َ وَلَ تهش  بهدهوا اللَّه وٰلِديَ نِ إِ  وَاع  بٰى وَال يتَٰمٰى وَباِل  سٰناا وَبِذِى ال قهر  ح 

احِبِ باِل جَنبِ وَاب نِ  نهبِ وَالصه بٰى وَال جَارِ ال جه وَال مَسٰكِينِ وَال جَارِ ذِى ال قهر 

ا السهبيِلِ وَمَا مَلكََت  أيَ مٰنهكهم   ورا تاَلا فَخه خ  َ لَ يهحِبُّ مَن  كَانَ مه ﴾٦۳﴿إنِه اللَّه  

Artinya : Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah 

kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan 
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hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh Allah tidak menyukai orang 

yang sombong dan membanggakan diri. 

4 Qs. An-Nisa [4] : 172-173 

بهونَ  قَره ِ وَلَ ال مَلٰئكَِةه ال مه ه داا لِلّ ِ تنَ كِفَ ال مَسِيحه أنَ  يكَهونَ عَب  تنَ كِف   لهن  يَس  وَمَن  يسَ 

ههم  إِليَ هِ جَمِيعااعَن  عِباَدتَهِِ  شهره بِر  فَسَيحَ  تكَ  ﴾۲٧۱﴿وَيَس   

لِهِ  ن  فضَ  ورَههم  وَيَزِيدهههم  م ِ لِحٰتِ فيَهوَف يِهِم  أهجه ا الهذِينَ ءَامَنهوا وَعَمِلهوا الصّٰ  فأَمَه

ا وَلَ يَجِ  م  عَذاَباا ألَِيما بههه وا فيَهعَذ ِ بَره تكَ  تنَ كَفهوا وَاس  ا الهذِينَ اس  ن  وَأمَه دهونَ لهَهم  م ِ

ا ِ وَلِي ا وَلَ نَصِيرا ﴾۳٧۱﴿دهونِ اللَّه     

Artinya : Al-Masih sama sekali tidak enggan menjadi hamba Allah, dan 

begitu pula para malaikat yang terdekat (kepada Allah). Dan 

barangsiapa enggan menyembah-Nya dan menyombongkan diri, maka 

Allah akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya. Adapun 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Allah akan 

menyempurnakan pahala bagi mereka dan menambah sebagian 

karunia-Nya. Sedangkan orang-orang yang enggan (menyembah Allah) 

dan menyombongkan diri. Maka Allah akan mengazab mereka dengan 

azab yang pedih. Dan mereka tidak akan mendapatkan perlindung dan 

penolong selain Allah. 

5 QS. Al-Maidah [5] : 82 

رَكهوا وَلتَجَِدنَه  لتَجَِدنَه أشََده النهاسِ عَدٰوَةا ل ِلهذِينَ ءَامَنهوا ال يهَهودَ وَالهذِينَ أشَ 

لهذِينَ ءَامَنهوا الهذِينَ قاَلهوا إنِها نَصٰرٰى وَدهةا ل ِ م  مه رَبهَه يسِينَ  أقَ  م  قِس ِ ذٰلِكَ بأِنَه مِن هه

ونَ  بِره تكَ  م  لَ يَس  باَناا وَأنَههه ه  ﴾٦۸﴿وَره  

Artinya : Pasti akan kamu dapati orang yang paling keras 

permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman, ialah orang 

yahudi dan orang-orang musryik. Dan pasti kamu dapati orang yang 

paling dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman, ialah 

orang-orang yang berkata, :”Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
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nasrani.” Yang demikian itu karena diantara mereka terdapat para 

pendeta dan para rahib, (juga) karena mereka tidak menyombongkan 

diri. 

6 QS. Al-Furqan [25] : 21 

هن زِلَ عَليَ ناَ ال مَلٰئكَِةه أوَ  نرَٰى رَبهناَ لَ أ ونَ لِقاَءَناَ لَو  جه لقََدِ  وَقاَلَ الهذِينَ لَ يَر 

ا كَبيِرا  فهسِهِم  وَعَتوَ  عهتهو  وا فىِ أنَ  بَره تكَ  ﴾۲۱﴿اس   

Artinya: berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti 

pertemuan(nya) dengan Kami: "Mengapakah tidak diturunkan kepada 

kita Malaikat atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita?" 

Sesungguhnya mereka memandang besar tentang diri mereka dan 

mereka benar-benar telah melampaui batas (dalam melakukan) 

kezaliman". 

7 QS. Al-Hasyr [59] : 23 

هَي مِ  مِنه ال مه ؤ  ه الهذِى لَ إِلٰهَ إلِه ههوَ ال مَلِكه ال قهدُّوسه السهلٰمه ال مه نه ال عَزِيزه ههوَ اللَّه

تكََب ِره  جَبهاره ال مه رِكهونَ  ال  ا يهش  ِ عَمه ﴾۲۳﴿سهب حٰنَ اللَّه  

Artinya: Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha 

Suci, yang Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanan, yang 

Maha Memelihara, yang Maha perkasa, yang Maha Kuasa, yang 

memiliki segala Keagungan, Maha suci Allah dari apa yang mereka 

persekutukan. 

8 QS. Al-Munafiqun [63] : 5 

دُّونَ  م  يَصه م  وَرَأيَ تهَه ءهوسَهه ا ره و  ِ لوَه تغَ فِر  لكَهم  رَسهوله اللَّه ا يَس  م  تعَاَلَو  وَإِذاَ قيِلَ لهَه

ونَ وَههم   بِره تكَ  س  ﴾۵﴿مُّ  

Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: Marilah (beriman), 

agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu, mereka membuang muka 

mereka dan kamu Lihat mereka berpaling sedang mereka 

menyombongkan diri. 
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B. Makna Sombong dalam Ayat Makkiyah dan Madaniyah 

Sebagaimana yang telah dijabarkan di dalam kitab Mu’jam Al Mufahras Li 

Al-Fadz Al-Qur’an kata sombong disebutkan sebanyak 46 Surah dan 86 ayat. Pada 

kata sombong itu sendiri ada beberapa macam bentuk yang disebutkan dalam 

al-Qur’an, di antaranya ialah ujub, fakhur, utuw, maraha, uluww, bathar, dan kibbr1 

itu sendiri. Disini saya memilih ayat yang mewakili makna dari kata sombong dari 

setiap istilah tersebut. 

Dalam pengklasifikasikan ayat-ayat sombong itu sendiri terbagi ke dalam 

ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah. Adapun definisi dari ayat Makkiyah adalah 

ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan di kota Mekkah dan sekitarnya, sebelum Nabi 

Muhammad Saw hijrah ke kota Madinah. Sedangkan ayat Madaniyah adalah 

ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan di kota Madinah dan sekitarnya, setelah Nabi 

Muhammad Saw hijrah dari kota Mekkah ke kota Madinah.2 

a. Makna sombong dalam ayat Makkiyah 

Makna sombong di dalam ayat-ayat Makkiyah lebih ke arah teologis atau 

keimanan, mentauhidkan Allah SWT dengan cara mengagung-agungkan-Nya. 

Sombong di dalam ayat Makkiyah itu sendiri dijelaskan dalam bentuk kisah-kisah 

umat terdahulu. Ini dijumpai dalam QS. Al-A’raf [7] : 88, QS. Yunus [10] : 78, QS. 

Al-Mukminun [23] : 46, QS. Al-Qasas [28] : 39, QS. Al-Ankabut [29] : 39, QS. 

Ghafir [40] : 27, QS. Fussilat [41] : 15, tentang kisah kaum Tsamud, kaum Aad, 

kisah Fir’aun dan bala tentaranya, kisah Qarun, kisah Raja Namrud dan sebagainya. 

                                                   
1 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta, Pt Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 2007, 

hlm 365. 
2  Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an Pengertian Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 

Prenadamedia Group, 2017, hlm 65-66, lihat juga di Salman Harun, Ec, Kaidah-Kaidah Tafsir, 

Jakarta, QAF, 2017, hlm 58, dan juga di Muhammad Ariffin, 10 Tema Fenomenal Dalam Ilmu 

Al-Qur’an,Jakarta, PT Elex Media Komputindo, 2019, hlm 236-240. 
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Semua kisah ini diharapkan mampu mempertajam atau memperdalam aspek 

keimanan dalam mengingat Allah SWT. 

Dalam ayat-ayat Makkiyah ini juga sombong juga dijelaskan dalam bentuk 

larangan atau nasihat seperti dalam QS. An-Nahl [16] : 23 yang menjelaskan 

tentang Allah SWT tidak menyukai orang yang sombong, QS. Al-Isra [17] : 37, QS. 

Lukman [31] : 18 dua ayat ini sama-sama menjelaskan larangan tentang berbuat 

sombong.3 

b. Makna sombong dalam ayat Madaniyah 

Makna sombong di dalam ayat-ayat Madaniyah lebih kearah petunjuk 

praktik kehidupan, masalah sosial, pencegahan sifat sombong dengan cara 

memperlihatkan ayat-ayat yang mengandung atau menjelaskan azab bagi 

orang-orang yang berlaku sombong. Pada ayat-ayat Madaniyah lebih kearah 

petunjuk praktis yaitu : 

 

1. Sombongl adalah menolakl perintah lAllah SWT.  

QS. Al-Baqarah [2] : 34 

بَرَ وَكَانَ مِنَ وَإِذ  قهل ناَ لِل مَلٰئكَِةِ  تكَ  لِيسَ أبَٰى وَاس  دهوا لِأاَدمََ فسََجَدهوا إلِه إبِ  اس جه

﴾٤۳﴿ال كٰفِرِينَ   

Artinya: dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Malaikat: 

"Sujudlah kamu kepada Adam," Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia 

menolak dan menyombongkan diri dan adalah ia termasuk golongan 

orang-orang yang kafir. 

Dalam tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa 

                                                   
3 Salim bin ‘Ied al-Hilali, Hakikat Tawadhu’ dan Sombong Menurut Al-Qur’an penerjemah 

Zaki Rahmawan, Jakarta, Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2007, hlm 66. 
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kata أبَٰى yang berarti enggan sedangkan kata  َبَر تكَ   yang terambil dari kata اس 

kabura dengan penambahan dua huruf س dan  َت. Penambahan dua huruf ini 

sebagai penunjukan akan kukuh dan kuatnya kesombongan atau keangkuhan 

itu yang menjadikan ia menganggap dirinya unggul dari Adam As.4 

2. Sombong selalu dikategorikan enggan menyembah atau beribadah kepada 

Allah SWT disertai dengan sikap menyombongkan diri dan orang-orang 

yang sombong tidak akan mendapatkan pertolongan dari Allah SWT 

QS. An-Nisa [4] : 172 – 173 

تنَ كِفَ ال مَسِيحه  بهونَ لهن  يَس  قَره ِ وَلَ ال مَلٰئكَِةه ال مه ه داا لِلّ ِ تنَ كِف   أنَ  يكَهونَ عَب  وَمَن  يَس 

ههم  إِليَ هِ جَمِيعاا شهره بِر  فَسَيحَ  تكَ  ﴾۱٧۲﴿ عَن  عِباَدتَهِِ وَيَس   

ن   ورَههم  وَيَزِيدهههم  م ِ لِحٰتِ فيَهوَف يِهِم  أهجه ا الهذِينَ ءَامَنهوا وَعَمِلهوا الصّٰ لِهِ فأَمَه ا   فضَ  وَأمَه

ِ وَلِي ا ن  دهونِ اللَّه م  م ِ ا وَلَ يَجِدهونَ لهَه م  عَذاَباا ألَِيما بههه وا فيَهعَذ ِ بَره تكَ  تنَ كَفهوا وَاس   الهذِينَ اس 

ا ﴾۱٧۳﴿ وَلَ نَصِيرا  

Artinya : Al-Masih sama sekali tidak enggan menjadi hamba Allah, dan 

begitu pula para malaikat yang terdekat (kepada Allah). Dan 

barangsiapa enggan menyembah-Nya dan menyombongkan diri, maka 

Allah akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya. Adapun 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Allah akan 

menyempurnakan pahala bagi mereka dan menambah sebagian 

karunia-Nya. Sedangkan orang-orang yang enggan (menyembah 

Allah) dan menyombongkan diri. Maka Allah akan mengazab mereka 

dengan azab yang pedih. Dan mereka tidak akan mendapatkan 

perlindung dan penolong selain Allah. 

                                                   
4  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol 1, Tanggerang, Lentera Hati, 2002, hlm 

152-154. 
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Dalam kitab tafsir Ibnu Katsir, Ibnu Abi Hatim mengatakan dari Ibnu 

Abbas tentang firman Allah SWT  َتنَ كِف  ”yang berarti “tidak enggan لهن  يَس 

yaitu tidak sombong. Qatadah berkata :”Tidak lmalu,”  ِ ه داا لِلّ ِ ال مَسِيحه أنَ  يكَهونَ عَب 

بهونَ وَلَ ال مَلٰئكَِةه  قَره  al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba Allah“  ال مه

SWT dan tidak enggan pula para Malaikat-Nya yang terdekat.” 

ههم  إِليَ هِ جَمِيعاا شهره بِر  فَسَيحَ  تكَ  تنَ كِف  عَن  عِباَدتَهِِ وَيَس   Dan“ وَمَن  يَس 

barangsiapa enggan menyembah-Nya dan menyombongkan diri, maka Allah 

akan mengumpulkan mereka semua kepada-Nya.” Yaitu, maka Allah SWT 

kumpulkan mereka pada hari Kiamat dan memutuskan di antara mereka 

dengan hukum-Nya yang adil yang tidak mungkin menyimpang.5 

ا الهذِينَ ءَامَنهوا  ن  فأَمَه ورَههم  وَيَزِيدهههم  م ِ هجه لِحٰتِ فيَهوَف يِهِم  أ وَعَمِلهوا الصّٰ

لِهِ   Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Allahl“ فَض 

akan menyempurnakan pahala bagi mereka dan menambah sebagian 

karunia-Nya.” Yaitu, Dia diberikan kepada mereka pahala sesuai amal-amal 

shalih mereka dan menambahkannya bagi mereka dari sebagian karunia, 

kebaikan, keluasan rahmat dan kenikmatan-Nya. 

وا بَره تكَ  تنَ كَفهوا وَاس  ا الهذِينَ اس   Adapun orang-orang yang enggan“ وَأمَه

(menyembah lAllah) dan menyombongkan diri.” Yaitu, enggan menaati dan 

beribadah kepada Allah SWT serta menyombongkan diri dari semua itu, 

ا ِ وَلِي ا وَلَ نصَِيرا ن  دهونِ اللَّه ا وَلَ يجَِدهونَ لهَهم  م ِ م  عَذاَباا ألَِيما بههه  فيَهعَذ ِ

                                                   
5 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 2, 

Terj M. Abdul Ghoffar, Bogor, Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2001, hlm 471. 



65 

 

“Maka Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih. Dan mereka 

tidak akan mendapatkan perlindung dan penolong selain Allah.”6 

Kata sombong terdapat dalam ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah, 

tetapi ayat-ayat yang mengandung makna sombong itu sendiri lebih dominan 

ke dalam ayat-ayat Makkiyah. Makna sombong di dalam ayat-ayat Makkiyah 

lebih mengarah ke dalam mentauhidkan Allah SWT, keimanan kepada Allah 

SWT, mengagung-agungkan Allah SWT. Sedangkan ayat-ayat Madaniyah 

memiliki latar sosial, praktik kehidupan dan juga pencegahan sifat sombong. 

 

                                                   
6 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 

2, Terj M. Abdul Ghoffar, Bogor, Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2001, hlm 472. 
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BAB IV 

ISTILAH-ISTILAH SOMBONG DALAM AL-QUR’AN 

A. Ujub 

Ujub atau ajab ialah bentuk masdar dari kata ajiba-ya’jabu yang memiliki 

dua arti yang berhubungan menunjukkan arti besar atau memandang besar. Makna 

ini kemudian berkembang menjadi takabbur karena merasa besar atau paling besar, 

kagum atau heran karena mengandung sesuatu yang besar.1 

Secara etimologi ujub berasal dari kata artinya heran, takjub. Sedangkan 

menurut istilah yang dimaksud dengan ujub adalah perasaan bangga yang 

berlebihan atas segala kemampuan dan kekayaan yang dimilikinya dan merasa 

semua itu hasil dari kerja kerasnya. 2  Dari ujub selanjutnya melahirkan sifat 

takabbur (sombong). 

Ujub artinya merasa bangga, kagum atau heran. Ujub merupakan suatu 

perasaan bangga dengan atas kemampuan yang dimilikinya dengan 

mengesampingkan anugerah dari Allah SWT. Terkadang orang menyadari pada 

saat ia menderita, tapi menurutnya itu hanyalah sebuah ujian dari Allah SWT, 

sedangkan di saat ia berhasil, ia merasa bahwa keberhasilan itu merupakan hasil 

keringatnya sendiri. 

Orang yang bangga dengan harta yang dimiliki dengan menyadari bahwa itu 

merupakan anugerah dari Allah SWT itu merupakan syukur. Sedangkan orang yang 

bangga dengan hartanya serta menganggap orang lain rendah itu disebut dengan 

sombong.3 

                                                   
1 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, Jilid I, Jakarta, Lentera 

Hati, 2007, hlm 13. 
2  M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, Jilid III, Jakarta, 

Lentera Hati, 2007, hlm 1024. 
3 A. Zakaria, Prinsip-Prinsip Akhlaq Pokok-Pokok Akhlaq Tercela, Garut, IBN AZKA 

press, 2020, hlm 67-68. 
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Dalam ilmu psikologi, membangga-membanggakan diri atau ujub dan 

takabbur adalah sifat sombong, congkak, dan menganggap dirinya agung, sungguh 

sekiranya dia mengetahui sebenarnya dirinya kecil. Orang yang mempunyai 

kemampuan harusnya dibanggakan dan dibandingkan dengan orang lain, namun 

tidak boleh disikapi dengan kesombongan atau melebih-lebihkan karena itu 

semata-mata anugerah dari Allah SWT.4 

Dalam Kitab Mu’jam Al-Muhfaras li Alfaz al-Qur’an kata ujub terulang 

sebanyak 7 kali di dalam al-Qur’an. Berbentuk kata  ٌعَجَب dalam QS. Ar-Rad [13] : 

5. Berbentuk kata عَجَباا dalam QS. Yunus [10] : 2, QS. Al-Kahfi [18] : 9, QS. 

Al-Kahfi [18] : 63, QS. Al-Jinn [72] : 1. Berbentuk kata  ٌعَجِي ب dalam QS. Hud [11] : 

72, QS. Qaf [50] : 2. Berbentuk  َاعَ جَب terdapat pada QS. At-Taubah [9] : 25.5 

Penjelasan sifat ujub ini terdapat pada QS. At-Taubah [9] : 25 yaitu : 

جَبتَ كهم   نيَ ن   اذِ  اعَ  مَ حه يَو  كَث رَتهكهم  فلَمَ  تهغ نِ عَن  لَقدَ  نَصَرَ كهمه الله فيِ  مَوَا طِنَ كَثيِ رَة   وه

د  بِرِي نَ  بَت  ثهمه وَلهي تهم  مُّ َ ر  ضه بمَِا رَ حه ﴾۲۵﴿كهم  شَي ئاا وه  ضَا قتَ  عَليَ كهمه ال   

Artinya : “Sungguh, Allah SWT telah menolong kamu (mukminin) di banyak 

medan perang, dan (ingatlah) perang Hunain, ketika jumlahmu yang besar 

itu membanggakan kamu, tetapi (jumlah yang banyak itu) sama sekali tidak 

berguna bagimu, dan bumi yang luas itu terasa sempit bagimu, kemudian 

kamu berbalik ke belakang dan lari tunggang-langgang.” 

Dalam kitab al-Munir dijelaskan asbabun nuzul ini bahwa menurut 

lal-Baihaqi dalam ad-Dalail meriwayatkan bahwa seseorang mengatakan bahwa 

pada hari perang Hunain, “Hari ini kami tidak akan kalah karena jumlah kita 

sedikit.” Pasukan muslim berjumlah dua belas ribu. Hal itu membuat Rasulullah 

Saw tidak senang. 

                                                   
4 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islam, Cet II, Jakarta, Raja 

Grafindo Persada, 2002, hlm 197. 
5 Muhammad Fuad Abdu Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li-Al-Fadz Al-Qur’an, Cet III, 

Beirut,Dar Al-Fikr, 1992, hlm 446. 
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Allah SWT berfirman   جَبتَ كهم  كَث رَتهكهم نيَ ن   اِذ  اعَ  مَ حه يَو   maksudnya ia juga وه

menolong kalian pada perang Hunain ketika banyaknya jumlah kalian sehingga 

membuat kalian sombong yang mencapai dua belas ribu, sementara orang-orang 

kafir hanya empat ribu. Ada juga yang mengatakan delapan l ribu menurut l pendapat 

al-Hasan dan Mujahid.6 

Ayat ini ditujukan kepada manusia yang ujub secara tingkah laku yang 

terkadang suka membanggakan atas kelakuannya. Sedangkan dihadapan Allah 

SWT seseorang yang mempunyai sifat ujub ini menyebabkannya melupakan dan 

meremehkan dosa-dosanya. 

Ujub adalah mengagumi diri sendiri, merasa bahwa dirinya memiliki 

kelebihan tertentu yang tidak dimiliki oleh orang lain. Ibnu Mubarok pernah 

berkata bahwa perasaan ujub adalah ketika engkau merasa dirimu memiliki 

kelebihan tertentu yang tidak dimiliki oleh orang lain. Menurut Imam Al-Ghazali, 

perasaan ujub ialah kecintaan seseorang pada suatu karunia dan merasa 

memilikinya sendiri tanpa mengingat siapa yang memberikannya. Ujub artinya 

merasakan kelebihan pada dirinya tanpa melihat siapa yang memberikan 

kelebihannya itu.7 

B. Mukhtal 

Kata mukhtal merupakan isim fa’il dari kata اختال / ikhtala, sering diartikan 

sombong. Dalam kamus maqayis al-lughah kata اختال berasal dari kata  ختل– 

ختلَ –يختل   diartikan sebagai penipu atau memperdaya. امختال  juga diartikan 

                                                   
6 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 5(Al-Anfal – At-Taubah Juz 9-10), Jakarta, 

Gema Insani, 2016, hlm 424-426. 
7 Sa’id Hawwa, Al-Mustakhlash Fi Takiyatil Anfus, Terj Abdul Amin, Tazkiyatun Nafs, 

Intisari Ilhya’ Ulumuddin, 2014. hlm 234. 
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sebagai angkuh dan merasa besar diri.8 

Secara bahasa kata khail merupakan bentuk masdhar dari kata  يخال  –خال

خيلَ و خيلة –  , khala, yakhalu, khaila wa khailah yang berarti dugaan seperti kata 

khala خلى yaitu menduga sesuatu atau juga berarti sombong, secara istilah kata ini 

menurut Muhammad bin Ismail berarti kuda.9 

Menurut A. Mudjab Mahalli, sombong adalah menolak kebenaran dan 

meremehkan sesama manusia disertai anggapan bahwa dirinya memiliki 

kecerdasan dan kepandaian yang lebih hebat serta merasa bahwa derajat dan 

martabatnya lebih tinggi dari orang lain.10 

Dan QS. Luqman [31] :18. 

ا سِ النه لِ  كَ ده خَ ر  ع ِ صَ ته لَ وَ  ضِ مَرَحا رَ  شِ فيِ ال  ر  اللَ اِنه  ۗ  وَلَ تمَ  و  تاَل  فَخه خ  ﴾١۸﴿ۗ   لَيهحِبُّ كهله مه  

Artinya : “Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri”. (QS. 

Lukman [31] : 18). 

Kata امختال  merupakan kesombongan yang terlihat dari tingkah laku. 

Sehingga kata mukhtalan dapat diartikan dengan sombong yang terambil dari akar 

kata yang sama yaitu khayal, karenanya kata ini pada mulanya berarti orang yang 

tingkah lakunya diarahkan oleh imaginasi atau khayalan bukan oleh kenyataan 

yang ada pada dirinya. Biasanya orang semacam ini berjalan angkuh dan merasa 

dirinya memiliki kelebihan dibanding orang lain.11 

                                                   
8 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqayis Al-Lugah, Juz II, Beirut, 

Dar al-Fikr, 1979, hlm 245. 
9 M. Quraish Shihab, Ensiklopedi al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, Jilid II, Jakarta, Lentera 

Hati, 2007, hlm 447. 
10 A. Mudjab Mahalli, Dosa-dosa Besar dalam Al-Qur’an dan Hadis, Yogyakarta, Mitra 

Pustaka, 2001, hlm 151. 
11 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol II, Tanggerang, Lentera Hati, 2002, hlm 193. 
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C. Fakhur 

Al-Fakhur adalah wazan fa’luul, berasal dari masdar al-fakhr ( ر-خ-ف ), 

artinya ialah “manusia yang membanggakan kedudukan dan hartanya, serta 

membanggakan hal-hal lainnya”.  

Kata fakhur di dalam al-lQur’an muncul sebanyak lima kali, meskipun kata 

fakhur memiliki makna kesombongan, tetapi secara tekstual tertuju kepada 

manusia, mukmin maupun kafir. Fakhur memiliki arti kesombongan dalam hal-hal 

yang berkaitan dengan al-Jah (kemuliaan karena keturunan, pangkat dan 

kedudukan) adalah kecenderungan manusia yang perlu ditekan agar seseorang 

tidak menjadi kafir, khususnya kufur nikmat.12 

Dalam Kitab Mu’jam Al-Muhfaras li Alfaz al-Qur’an kata fakhur terulang 

sebanyak 5 kali dalam al-Qur’an yaitu, QS. An-Nisa [4] : 36, QS. Hud [11] : 10, QS. 

Luqman [31] : 18, QS. Ar-Rahman [55] : 14, QS. Al-Hadid [57] : 23.13 

بى وَال يتَم وَال مَسكِي نِ  سَناَوَبذِِى ال قهر  ابهِِ شَي ئااوَباِل ولِديَ نِ إحِ  رِكهو  بهده واللَ وَلَ تهش  وَاع 

نهبِ وَ  جَارِا ل جه بى وَال  احِبِ باِل جَنى بِ وَاب نِ السهبيِ لِ وَمَ وَال جَارِذِى ال قهر  امَلكََت  أيَ مَنكِهم  الصه

تاَلا  إنِه اللَ لَيهحِبُّ مَن  كَانَ   ح  مه  

ا را و  ﴾٦۳﴿فَخه  

Artinya: “Dan sembahlah Allah SWT dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah 

kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan 

hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah SWT tidak menyukai 

orang yang sombong dan membanggakan diri”. (QS. An-Nisa [4]: 36) 

                                                   
12 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Purhanudin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an, Bandung, Fitrah Rabbani, 2012, hlm 497. 
13 Muhammad Fuad Abdu Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li-Al-Fadz Al-Qur’an, Cet III, 

Dar Al-Fikr, Beirut, 1992, hlm 513. 
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Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab tafsirnya Al-Munir kata ا را و   adalah فخَه

orang yang menyebutkan-nyebutkan kebaikannya dihadapan orang lain dengan 

tujuan sombong dan membanggakan diri. Ayat ini menegaskan bahwal Allahl SWTl 

mencelallorang-orang yang l kikirl atau pelit l terhadapl hartanyal yang ltidak mau l 

bersedekah, mereka l juga lmenutup-nutupi kenikmatanl yang ltelah diberikanl kepada 

Allahl SWT, tidak mensyukuri nikmat dan bangga terhadap nikmat yang 

diberikan.14 

Di dalam tafsir Ibnu Katsir  َا إنِه اللَ لَيهحِبُّ مَن  كَان را و  فَخه تاَلا ح  مه  artinya 

sombong, angkuh, bangga akan dirinya kepada orang lain. Seseorang yang melihat 

dirinya lebihl baikl daril orang l lainl dan merasal hebat dalaml dirinya, padahall Allah 

lSWT membenci sifat l itu. Sombongl (ا را و   adalahl setelahl diberikan berbagail (فَخه

nikmat, seseorangl tidak l bersyukur kepadal Allahl SWT yaitul pada saat l seseorang 

merasal sombong kepadal manusia denganl apa yangl diberikan Allahl SWT berupal 

nikmat-Nyal serta sedikit l rasa syukurnyal kepada lAllah SWT.15 

Di sebutkan lpada lQS.lAn-Nisal [4] : 36l yangl berhubungan dengan 

kewajiban dalam menyembah Allah SWT, berbuat baik kepada ibu bapak dan 

kepada manusia, dan juga Allah SWT tidak menyukai orang yang sombong dan 

berbangga diri. QS. Hud [11] : 10 berhubungan dengan sifat orang-orang kafir. QS. 

Lukman [31] : 18 berhubungan dengan nasihat Lukman kepada Anaknya serta 

larangan berperilaku membanggakan diri dan sombong. QS. Al-Hadid [57] : 23 

berhubungan dengan peringatan Allah SWT agar tidak terlalu bergembira atas 

nikmat yang telah diberikan-Nya yang dapat menyebabkan kesombongan, 

                                                   
14 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 4(Al-Maidah - Al-A’raf Juz 7-8), Jakarta, 

Gema Insani, 2016, hlm 91. 
15 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 

1, Terj M. Abdul Ghoffar, Bogor, Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2001, hlm 307-308. 
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sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 

membanggakan diri.16 

Fakhur juga memiliki makna sombong, membanggakan keturunan atau 

nasab yang seperti di sebutkan oleh Nabi Muhammad Saw dalam haditsnya 

عَ  ق يُِّ حَدهثنَاَ ال مه وَانَ الره وسَى ب نه مَر  مَده ب نه سَعِيد   حَدهثنَاَ وافيَ ح حَدهثنَاَ مه  أحَ 

بَرَناَ اب نه وَه ب  وَهَذاَ حَدِيثههه عَن   داَنيُِّ أخَ  بيِ د  عَن  سَعِيدِ ب نِ أَ  ب نِ سَع  هِشَامِ  ال هَم 

ه عَليَ هِ وَ  قاَلَ رَسهوله  :ههرَي رَةَ قاَلَ سَعِيد  عَن  أبَيِهِ عَن  أبَيِ  ِ صَلهى اللَّه َ سَلهمَ إنِه اللَّه  اللَّه

مِنٌ تقَِيٌّ رَهاَ باِلْ  وَفخَ   عَزه وَجَله قدَ  أذَ هبََ عَن كهم  عهب يِهةَ ال جَاهِلِيهةِ  ؤ   وَفاَجِرٌ باَءِ مه

رَههم  بِ فَ جَالٌ دعََنه رِ شَقِيٌّ أنَ تهم  بنَهو آدمََ وَآدمَه مِن  تهرَاب  ليََ  مٌ مِن  أقَ وَام  إنِهمَا هه خ  م  فحَ 

ِ مِن   وَنَ عَلىَ اللَّه مِ جَهَنهمَ أوَ  ليَكَهونهنه أهَ  فِهَانِ الهتِ ل جِع لََ افَح   النهتنَِ  ي تدَ فعَه بأِنَ 

Artinya : Rasulullah Saw bersabda : “Sesungguhnya Allah SWT telah 

menghilangkan dari kalian kesombongan jahiliyah dan kebanggaan kalian 

dengan nenek moyang. (Yang ada adalah) orang beriman yang bertakwa 

dan orang jahat yang sengsara. Kalian anak cucu Adam As, dan Adam As 

tercipta dari tanah. Maka hendaklah orang-orang meninggalkan 

kebanggaan mereka terhadap kaumnya, sebab mereka hanya akan menjadi 

arang di neraka jahannam, atau di sisi Allah SWT mereka akan menjadi 

lebih hina dari serangga yang mendorong kotoran dengan hidungnya.” 

(HR. Abu Dawud No. 4452)17 

D. Utuw / Ataw 

Kata utuw merupakan bentuk masdar dari kata  ا -يعتو  –عتا عتو   yang berarti 

melampaui batas, melakukan tindakan sewenang-lwenang, kesombongan, 

                                                   
16 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, Jilid I, Jakarta, Lentera 

Hati, 2007, hlm 207. 
17 Hafizh Al Munzdiry, Mukhtashar Sunan Abu Dawud, terj Bey Arifin dan Syinqithy 

Djamaludin, Semarang, CV Asy-Syifa, 1992, No. 4452, Bab Adab, Telah menceritakan kepada 

kami Musa bin Marwan Ar-Raqqi berkata, telah menceritakan kepada kami Al-Mu’afa. (Dalam 

jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Sa’id Al-Hamdani berkata, telah 

mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb dan ini adalah hadits riwayatnya dari Hisyam bin Sa’d dari 

Sa’id bin Abu Sa’id dari bapaknya dari Abu Hurairah. 
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keangkuhan dan juga dapat berarti kesulitan. 

Kata utuw/ataw terulang 9 kali dalaml al-Qur’an dan memiliki makna 

kesombongan yang di sertai kedurhakaan dan penyimpangan dari hal-hal yang 

harus di taati. Kata ini merupakan salah satu sinonim dari kata istakbara dan artinya 

kurang lebih luar biasa sombong, berbuat dengan sangat sombongnya dan dengan 

menunjukkan sikap berpaling dari sesuatu maknanya berpaling dengan penuh 

kedurhakaan dari segala sesuatu yang diperintahkan, durhaka terhadap perintah. 

Kata utuw/ataw lebih cenderung kepada hal perbuatan atau ucapan tentang 

kesombongan, sedangkan istakbara lebih cenderung kepada keadaan batin 

seseorang. Penggunaan kata utuw di dalam al-Qur’an pada dasarnya dapat dirujuk 

kepada sifat atau perilaku tidak terpuji dan juga kepada hal-hal yang terjadi di luar 

kebiasaan. Penggunaan kata utuw juga merujuk kepada perbuatan dosa besar dan 

kekufuran manusia.18 

Dalam Mu’jam al-Muhfaras li Alfaz al-Qur’an kata utuw/ataw terulang 

sebanyak 9 kali di dalam al-Qur’an. Berbentuk ا  ,dalam QS. Al-A’raf [7] : 77 عَتوَ 

166, QS. Al-Furqan [25] : 21, QS. Adz-Dzariyat [51] : 44. Berbentuk   هو  .dalam QS عهت

Al-Mulk [67] : 21. Berbentuk ا هوه  عِتيِ ا dalam QS. Al-Furqan [25] : 21. Berbentuk عهت

dalam QS. Maryam [19] : 8, 69. Berbentuk   عَاتيِهة dalam QS. Al-Haqqah [69] : 6.19 

QS. Al-A’raf [7] : 77 : 

رِ رَب هِِم  اواالنه ره قَ عَ فَ  ا عَن  أمَ  وَقاَلهو  يصلِحه ائ تنَِابمَِاتعَِدهنآَإنِ  كهن تَ مِنَ قةََ وَعَتوَ 

سَلِي نَ  ر  ﴾٧٧﴿ال مه  

Artinya : “Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan berlaku angkuh 

terhadap perintah Tuhannya. Mereka berkata,”Wahai Saleh! Buktikanlah 

                                                   
18 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, Jilid III, hlm 1024. 
19 Muhammad Fuad Abdu Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li-Al-Fadz Al-Qur’an, Cet III, 

Dar Al-Fikr, Beirut, 1992, hlm 445-446. 
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ancaman kamu kepada kami jika benar engkau salah satu seorang rasul”. 

Ataw pada ayat di atas menjelaskan bahwa mereka durhaka dengan sikap 

sombong, baik karena kelemahannya atau ketidakmampuannya, dan bentuk 

keangkuhannya ialah menyembelih unta milik Nabi Shaleh As. Ataw juga bisa 

berarti keengganan, ketidakinginan, dan melampaui batas. 20  Kata ataw dan 

utuwwan diulang sebanyak dua kali yang menunjukkan kedurhakaan yang 

melampaui batas yang dimana baik dalam perbuatan maupun ucapan. 

QS. Adz-Dzariyat [51] : 44 :  

َ فَ  م  هِ ب ِ رَ  رِ م  أَ  ن  اعَ و  تَ عَ فَ  ﴾٤٤﴿نَ و  ره ظه ن  يَ  م  هه وَ  ةه قَ عِ الص   مه هه ت  ذَ خَ أ  

Artinya : “Lalu mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya, maka 

mereka disambar petir ketika mereka sedang melihatnya”. 

Ayat ini menceritakan tentang kisah kaum Tsamud yang dimana pada ayat 

43 di Surah ini dijelaskan bahwa “Dan pada (kisah kaum) Tsamud, ketika dikatakan 

kepada mereka, ‘bersenang-senanglah kamu sampai waktu yang ditentukan.’”Lalu 

mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya, maka mereka disambar petir 

ketika sedang melihatnya.” 

Allah SWT berkata kepada mereka, “Hidup dan bersenang-senanglah kalian 

di dunia sampai waktu pembinasaan.” Hal ini sebagaimana firman Allah SWT pada 

QS. Hud [11] : 65 yang artinya : “Maka mereka menyembelih unta itu, kemudian 

dia (Saleh As) berkata, “bersukarialah kamu semua di rumahmu selama tiga hari. 

Itu adalah janji yang tidak dapat didustakan.” 

Mereka pun angkuh terhadap perintah Allah SWT dan tidak sudi untuk 

mematuhinya. Lalu turunlah shaa’iqah 21  dari langit yang menimpa dan 

membinasakan mereka. Waktu itu, mereka menunggu azab tersebut selama tiga 

                                                   
20 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Purhanudin, Ensiklopedia makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an, Bandung, Fitrah Rabbani, 2012, hlm 423. 
21 Shaa’iqah adalah azab yang membinasakan. 
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hari. Lalu datanglah azab itu kepada mereka pada hari keempat.22 

 

 

E. Maraha 

Kata lم ر ح terdiri dari 3 huruf yaitu mim, ra dan ha yang berasal dari akar 

kata مرح yang bermakna tingkah seseorang yang terlalu bersuka ria atau bahagia 

yang kemudian larut dalam kebahagiaannya. Situasi tersebut yang memicu 

seseorang menganggap dirinya yang paling gagah dan berkuasa sehingga berjalan 

dengan sangat angkuh dan memeperlihatkan kesombongan.23 

Al-Marhu adalah sangat semena-mena dan bangga.24 Sedangkan Marahan 

dibaca Marihan berarti sebagai kata-kata heran. Marahan ialah sinonim dari kata 

kibbr atau takabur yang berati sombong atau menyombongkan.  

Di dalam Kitab Mu’jam al-Muhfaras li Alfaz al-Qur’an kata Maraha 

terulang sebanyak 2 kali di dalam al-Qur’an, yaitu pada QS. Al-Isra [17] : 37 dan 

QS. Luqman [31] :18.25 

ا سِ النه لِ  كَ ده خَ ر  ع ِ صَ ته لَ وَ  ضِ مَرَحا رَ  شِ فيِ ال  تاَل   ۗ  وَلَ تمَ  خ  اِنه اللَ لَيهحِبُّ كهله مه

ر   و  ﴾۱۸﴿ۗ  فَخه  

Artinya : “Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah 

tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan diri”. (QS. 

Lukman [31] : 18). 

Kata maraha dalam kitab tafsir al-Munir yang berarti sombong, angkuh dan 

                                                   
22 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 14(Adz-Dzariyat – At-Tahrim Juz 27-28), 

Jakarta, Gema Insani, 2016, hlm 66-67. 
23  M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, Jilid II, Jakarta, 

Lentera Hati, 2007, hlm 587. 
24 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Purhanudin, Ensiklopedia makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an, Bandung, Fitrah Rabbani, 2012, hlm 611. 
25 Muhammad Fuad Abdu Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li-Al-Fadz Al-Qur’an, Cet III, 

Dar Al-Fikr, Beirut, 1992, hlm 663. 
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sombong.   ر و  تاَل  فَخه خ   sesunguhnya Allah SWT tidak menyukai اِنه اللَ لَيهحِبُّ كهله مه

orang yang sombong, angkuh dan arogan. Allah SWT akan menghukum setiap 

manusia yang angkuh, arogan, sombong, suka mengagumi diri sendiri, tinggi hati, 

menganggap dirinya lebih dari orang lain dan menganggap hina orang lain. Ini 

adalah alasan larangan atau peringatan tentang perilaku tersebut.26 

Dalam kitab tafsir al-Azhar menjelaskan bahwa “Dan janganlah kamu 

memalingkan wajah dari manusia (karena sombong)” Mengangkat diri, sombong, 

kaya, kekuasaan, pangkat tinggi dan sebagainya, “lSungguh, Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong dan membanggakan diri” ini adalah peringatan kepada 

mereka. 

Congkak, sombong, takabbur, membanggakan diri itu sebenarnya 

ketidakmampuan diri, memiliki iman yang rendah, tidak diperhatikan dan dengan 

seperti itu mereka hanyalah meminta perhatian.27 

F. Uluww 

Kata   علو terdiri dari huruf ع ل و yang diartikan sebagai kemuliaan, 

ketinggian, keunggulan dan juga bermakna kesombongan atau kecongkakan. 

Di dalam Kitab Mu’jam al-Muhfaras li Alfaz al-Qur’an 15 kali di dalam 

al-Qur’an. Berbentuk   لَعاَل disebutkan satu kali dalam QS. Surah Yunus [10] : 83. 

berbentuk  َعَالِي ن diulang sebanyak dua kali dalam QS. Al-Mukminun [23] : 46, dan 

QS. Shad [38] :75.  

Bebentuk عهلهوه   diulang sebanyak empat kali dalam surah QS. Al-Isra [17] :4, 

43. QS. An-Naml [27] : 14, QS. Al-Qasas [28] : 83. Berbentuk  َعَ ل  .dan QS الَأ 

An-Naziat [79] : 24. QS. An-Nahl [16] : 60, QS. Taha [20] : 68, QS. Ar-Rum 

                                                   
26 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 4 (Al-Maidah - Al-A’raf Juz 7-8), Jakarta, 

Gema Insani, 2016, hlm 165 dan 171. 
27 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 7,Jakarta, Gema Insani, 2016, hlm 5572. 
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[30] :28, QS. Ash-Shaffat [37] :8, QS. Shad [38] : 69, QS. An-Najm [53] :7, QS. 

Al-Balad [92] : 20.28 

Kata uluww yang tertuju kepada orang kafir antara lain ialah ungkapan 

kesombongan Fir’aun dan pengikutnya seperti dalam QS. An-Naml [27] : 14 

ف   ا  فاَن ظهر  كَي فَ كَانَ عَا قبِةَه ال مه عهلهوه ا وه فهسَههم  ظهل ما قنَتَ هَا انَ  تيَ  ا بهَِا وَاس  وَجَحَده و 

﴾٤۱﴿سِدِي نَ   

Artinya : “Dan Janganlah mereka mengingkarinya karena kezaliman dan 

kesombongannya, padahal hati mereka menyakini kebenarannya. Maka 

perhatikannlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbuat 

kerusakan”. 

Dalam ayat ini disebutkan bahwa kaum kafir mengingkarinya setelah 

mengetahui kebenarannya. Di dalam hati kaum kafir, mereka sangat menyakininya. 

Penolakan terjadi disebabkan karena kezoliman mereka yang di dorong dengan 

kesombongan mereka.29 

Dan juga terdapat pada QS. Al-Isra [17] : 4 yang artinya Dan Kami tetapkan 

terhadap kaum Bani Israil dalam kitab itu, ”Kamul pasti akanl berbuat kerusakanl di 

bumil ini dual kali danl pasti kamul akan menyombongkanl diri denganl kesombongan 

lyang lbesar”.30 

G. Bathar 

Kata bathar terdiri dari huruf ب , ط, ر berasal dari akar kata يبطر –بطرا  –بطر   

yang berarti menyalahgunakan kenikmatan. Sombong atau dalam istilah Arabnya 

al-bathru yang dijelaskan dalam kitab Lisan Al’Arab disebutkan bahwal arti kata 

                                                   
28 Muhammad Fuad Abdu Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li-Al-Fadz Al-Qur’an, Cet III, 

Dar Al-Fikr, Beirut, 1992, hlm 482. 
29 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Jilid 4, Jakarta, Lentera 

Hati, 2007, hlm 196. 
30 Lihat QS. Al-Isra [17] : 4. 
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bathar merupakan sinonim dari kata takabur yang berarti sombong.31 

Al-bathru dalam istlah bahasa Arabnya memiliki makna sombong. Bathar 

merupakan sinonim dari kata takabur yang berarti sombong. Al-bathar merupakan 

kesombongan dalam hal kenikmatan yang diberikan Allah SWT kepada hambanya. 

al-bathru adalah menampakkan kebanggaan dan sombong dengan nikmat kekuatan, 

atau nikmat yang berupa kepemimpinan.32 

Istilah bathar ialah suatu perbuatan yang merendahkan orang lain dan 

meninggikan dirinya sendiri. Di dalam tafsir al-Qurthuby al-bathar adalah 

menggunakan nikmat Allah SWT yang diberikan kepada-Nya untuk kesesatan, 

mereka keluar dalam keadaan angkuh, pamer dan menghalangi (orang lain untuk 

mendapatkan petunjuk) atau menyesatkan manusia.33 

Raghib al-Ashfahani berkata bahwa sombong atau bathar ialah keadaan 

seseorang dimana ia merasa bangga dengan dirinya sendiri, memandang rendah 

yang lain, sombong kepada tuhannya dengan menolak kebenaran dan tidak 

menyembah kepada-Nya. Al-lGhazali mengatakan bahwa bathar ialah suatu sifat 

yang ada di tubuh manusia yang berasal dari penglihatan dan hawa nafsu.34 

Di dalam kitab Mu’jam al-Muhfaras li Alfaz al-Qur’an Kata bathar dalam 

al-Qur’an muncul sebanyak dua kali35 di dalam al- lQur’an QS. Al-Anfal [8] : 47 

نَ عَن  سَبيِ لِ اللِ  لَ وَ  دُّو  اوَرِئاَءَالنهاسِ وَيَصه امِن  دِيرِهِم  بِطِرا و  تكَهو نهوا كَالهذِي نَ خَرَجه

                                                   
31 Muhammad bin Mukarram bin Manzur al-Ansary al-Ifriqy al-Misriy, Lisan Al-Arabi, 

Jilid IV, Beirut, Dar al-Sadir, t.th, hlm 79. 
32 M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Purhanudin, Ensiklopedia makna Al-Qur’an Syarah 

Alfaazhul Qur’an, Bandung, Fitrah Rabbani, 2012, hlm 95-96. 
33Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi dan Mahmud Hamid Utsman, Tafsir al-Qurthuby,Jilid 8, 

hlm 56. 
34 Hasiah, Mengintip Prilaku Sombong Dalam Al-Qur’an, Jurnal Fakultas Syariah dan 

Ilmu Hukum IAIN Padangsidimpuan, 2018, hlm 187-188 dan Imamal-Ghazali, Mutiara Ilhya’ 

Ulumiddin, Bandung, Mirzan, 1997 hlm 293. 
35 Muhammad Fuad Abdu Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li-Al-Fadz Al-Qur’an, Cet III, 

Dar Al-Fikr, Beirut, 1992, hlm 123. 
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حِي طٌ  نَ مه ﴾٤٧﴿وَالله بمَِا يعَ مَلهو   

Artinya : “Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari 

kampung halamannya dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang serta 

menghalang-halangi (orang) dari jalan Allah SWT. Allah SWT meliputi 

segala yang mereka kerjakan”. 

Dalam kitab al-Munir, kata  َا لَ و و  تكَهو نهوا كَالهذِي نَ خَرَجه  maksudnya, 

janganlah kalian tiru orang-orang musyrik Mekkah ketika mereka berangkat dari 

negeri mereka untuk menjaga kafilah dagang dalam keadaan sombong atau 

menolak kebenaran, menampakkan kebanggan dan rasa sombong dengan nikmat 

kekuatan, kekayaan dan kepemimpinan yang ada pada mereka dan juga untuk 

mendapatkan simpati manusia atau membanggakan serta menyombongkan diri di 

hadapan mereka, lalu melakukan sesuatu yang ingin dilihat oleh manusia untuk 

mendapatkan rasa kagum dari mereka. 

Sebagaimana Abu Jahal mengatakan bahwa ketika dikatakan padanya 

kafilah dagang telah selamat maka kembalilah, ia mengatakan bahwa, “Tidak, demi 

Tuhan, kita tidak akan kembali sampai kita datang ke daerah Badar itu. Kita akan 

menyembelih unta, meminum khamr, para biduanita akan bernyanyi untuk kita dan 

orang-orang Arab akan memperbincangkan kita selamanya. 

Keluarnya mereka dari Mekkah bertujuan untuk menghalangi manusia dari 

jalan Allah SWT. Maksudnya menghalangi manusia untuk masuk islam dan 

membuat batas antara manusia dan penyampaian dakwah islam.36 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meniru 

musuh-musuhmu orang-orang musyrik yang sombong, berbangga dan riya dengan 

nikmat yang ada pada mereka sehingga kemudian kondisi mereka berubah dan 

                                                   
36  Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 5(Al-A’raf – At-Taubah Juz 9-10), 

Jakarta,Gema Insani, 2016, hlm 319. 
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mereka menjadi hina dan rendah dalam azab yang kekal abadi. 

QS. Al-Qasas [28] : 58 

شَتهََا  انَ ك  لَ ه  أَ  م  كَ وَ  يةَ  بطَِرَت  مَعِي  قَلِي لَا ۗ  مِن  قَر  دِهِم  إلِه ن  بعَ  كَن  م ِ فتَِل كَ مَسكِنهههم  لمَ  تهس 

نه ال ورِثيِ نَ  ۗ   ﴾۵۸﴿وَكهنها نَح   

Artinya : “Dan betapa banyak (penduduk) negeri yang sudah 

bersenang-senang dalam kehidupannya yang telah kami binasakan, maka 

itulah tempat kediaman mereka yang tidak didiami (lagi) setelah mereka, 

kecuali sebagian kecil. Dan Kamilah yang mewarisinya”. 

Dalam kitab tafsir al-Munir kata bathar sendiri ialah rasa bangga akan 

nikmat yang diberikan serta ia bersikap sombong37. Pada ayat di atas, dijelaskan 

bahwa kita janganlah meniru kaum musyrik, Mekkah ketika mereka berangkat dari 

negeri mereka untuk menjaga kafilah dagang dalam keadaan sombong atau 

menolak kebenaran, menampakkan kebanggaan dan rasa sombong dengan nikmat 

kekuatan, kekayaan dan kepemimpinan yang ada pada mereka dan juga untuk 

mendapatkan simpati manusia atau membanggakan serta menyombongkan diri 

dihadapan mereka, lalu melakukan sesuatu yang ingin dilihat oleh manusia untuk 

mendapatkan rasa kagum dari mereka.38 

Ayat di atas menjelaskan tentang semacam rasa bangga dan angkuh yang 

didasarkan atas kekuatan, kekayaan dan kekuasaan. Misalnya kata bathar yang 

merujuk kepada sifat kaum musryik Mekkah yang menyombongkan diri dihadapan 

Nabi Muhammad Saw dengan menonjolkan kekayaan, kekuatan dan keberanian 

yang mereka miliki. 

H. Kibbr 

                                                   
37 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 4 (Al-Maidah - Al-A’raf Juz 7-8), Jakarta, 

Gema Insani, 2016, hlm 315. 
38 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 4 (Al-Maidah - Al-A’raf Juz 7-8), Jakarta, 

Gema Insani, 2016, hlm 319. 
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Kata kibbr terdiri dari huruf ك,ب,ر yang mengandung makna yang besar 

atau yang tinggi. Katal takabbur diambil dari kata takabur atau kibbr yang berarti 

kesombongan dan kecongkakan. Secara bahasa, takabbur berasal dari kata 

takabbara, yatakabbaru, takabburan yang artinya merasa besar, congkak dan 

membanggakan diri. Sedangkan kata kibr, takabbur, dan istikbar ialah mempunyai 

arti yang berdekatan. Kata-kata takabbur sudah menjadi bahasa Indonesia yang 

artinya sombong yakni menganggap dirinya besar atau membanggakan diri dan 

tinggi hati.39 

Dalam Kitab Mu’jam Al-Muhfaras li Alfaz al-Qur’an kata kibbr diulang 

sebanyak 24 kali dalam Al-Qur’lan. Bentuk  ََبر تكَ   .diulang sebanyak 4 kali dalam QS اِس 

Al-Baqarah [2] : 34, QS. Al-Qashash [28] : 39, QS. Shad [38] : 74, QS. 

Al-Muddassir [74] : 23.  

Bentuk ا و  تكََبرَه  .diulang sebanyak 20 kali dalam QS. An-Nisaa [4] : 173, QS اِس 

Al-A’raf [7] : 37,40,75,76,88,133, QS. Yunus [10] : 75, QS. Ibrahim [14] : 21, QS. 

Al-Mu’minun [23] : 46, QS. Al-Furqan [25] : 21, QS. Al-Ankabut [29] : 39, QS. 

surat Saba [34] : 31-33, QS. Al-Ghafir [40] : 47-48, QS. Al-Fushilat [41] : 15, 38, 

QS. Nuh [71] : 7.  

Bentuk  َت برَ  تكَ   .diulang sebanyak 1 kali dalam QS. Az-Zumar [39] : 59 اِس 

Bentuk   هم ت برَ  تكَ   .diulang sebanyak 3 kali dalam QS. Al-Baqarah [2] : 87, QS اِس 

Al-Jatsiyah [45] : 31, QS. Al-Ahqaf [46] : 1040. 

Di dalam kalimat takabbur itu sendiri, tidak seluruhnya bermakna sama 

dengan makna secara istilah. Banyak term-term kibbr yang menunjukkan arti 

kesombongan namun tidak semua ayat menunjukkan arti yang sama. َتكَ بر  ,تتَكََبهرَ  ,اِس 

                                                   
39 Nurcholis Madjid, Ensiklopedia Nurcholis Madjid, Jakarta, Mizan, 2006, hlm 3219. 
40 Muhammad Fuad Abdu Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li-Al-Fadz Al-Qur’an, Cet III, 

Dar Al-Fikr, Beirut, 1992, hlm 589. 
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ونَ ره به كَ تَ يَ   yang berarti menyombongkan diri. وا بَره تكَ  وا ,اس  تكَ برَه تكََب رِ   ,فاَس   yang artinya ,مه

menceritakan kisah-kisah kesombongan umat terdahulu. Kata   ِتكََب ر  bermakna مه

kesungguhan keangkuhan seseorang, menjadikan seseorang merasa lebih tinggi 

dari pada yang lain, sehingga melupakan tuhan bahkan mengakui dirinya sendiri 

sebagai tuhan. 

تكََب رِ   تكََب رِ   yang berati memperdebatkan ayat Allah SWT, kata مه  yang berarti مه

Allah SWT mengunci hati orang-orang yang berbuat sewenag-wenang atau sesuka 

mereka dengan kesesatan, sehingga mereka enggan menerima kebenaran, ketika 

hati itu sombong, maka pemiliknya akan berlaku sombong, angkuh dan arogan.41 

تكََب رِِينَ  ا ,مه تِك باَرا ا ,ٱس  برِا تكَ  س   yang berarti azab bagi orang-orang yang مه

menyombongkan diri. Azab bagi orang-orang sombong sudah dikisahkan oleh 

Allah SWT di dalam al-Qur’an seperti kisah kaum ‘Ad, kaum Tsamud, kisah 

kesombongan Raja Namrud, kisah Fir’aun, kisah Qarun dan kisah Iblis. Di dalam 

kisah itu mereka semua yang menyombongkan dirinya atau kaum mereka kepada 

Allah SWT telah di azab oleh-Nya dengan azab yang pedih. 

تكَ برِِينَ  س   yang bermakna orang yang berbuat sombong, tidak mengimani مه

keesaan Allah SWT.42 Kesombongan adalah menyembunyikan kekurangan dirinya, 

menolak kebenaran dengan enggannya beribadah kepada Allah SWT.43. 

Dalam QS. An-Nahl [16] : 23 disebutkan bahwa : 

لِنهونَ  ونَ وَمَا يهع  لَمه مَا يهسِرُّ َ يعَ  بِرِينَ  ۥنههه إِ  لَ جَرَمَ أنَه اللَّه تكَ  س  ﴾۲۳﴿لَ يهحِبُّ ال مه  

Artinya : tidak diragukan lagi bahwa Sesungguhnya Allah mengetahui apa 

yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong. 

                                                   
41 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 12 (Yasin – Fushshillat Juz 23 – 24), Jakarta, 

Gema Insani, 2016, hlm 338. 
42 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 7 (Yusuf – An-Nahl Juz 13-14), Jakarta, 

Gema Insani, 2016, hlm 363. 
43 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5, Jakarta, Gema Insani, 2016. hlm 3903. 
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Dalam kitab tafsir al-Munir dijelaskan bahwa Allah SWT benar-benar 

mengetahui apa yang dirahasiakan oleh orang-orang munafik dan apa yang mereka 

wujudkan atau tampakkan. Mengetahui sikap mereka yang bersikukuh di atas 

kekafiran mereka. Allah SWT akan membalas mereka semua dengan balasan yang 

sempurna dan semestinya. Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang sombong 

dan anti kepada tauhid. Mereka adalah orang-orang musyrik, bahkan setiap orang 

yang sombong dan angkuh. Maksudnya, Allah SWT akan menghukum dan 

membalas mereka. Ancaman ini mencakup setiap orang yang sombong.44 

Sombong didasarkan atas ayat-ayat al-Qur’an yang ditujukan kepada 

mereka supaya tidak bersikap sombong, berjalan dengan angkuh dan menolak 

sebuah kebenaran. Kesombongan pula menjadikan manusia menjauhi Allah SWT, 

mengingkari kebenaran yang datang dari-Nya, sehingga Allah SWT menutup 

hatinya.  

Dimulai dari sifat berbangga diri atas keberhasilan seseorang yang 

semata-mata karena jerih payahnya sendiri tanpa adanya bantuan orang lain, yang 

membuat seseorang meremehkan orang lain. Mempunyai sesuatu hal yang bisa 

dibanggakan atau disombongkan membuat orang itu bersikap gembira atau bersuka 

ria yang kemudian dia berjalan dengan angkuh. Menyalahgunakan kenikmatan 

yang berasal dari Allah SWT, membanggakan keturunan atau nasabnya, dan tidak 

mau menerima nasehat. 

 

 

 

 

                                                   
44  Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, Jilid 7 (Yusuf – An-Nahl Juz 13 – 14), 

Jakarta,Gema Insani, 2016, hlm 386. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian di atas denganl Judull Sombong dalamll Perspektif lAl-lQur’anl 

(Studi lTafsir lTematik) yang sederhana ini, dapat diambill kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Makna sombong dalam ayat-ayat Makkiyah lebih mengarah ke dalam 

mentauhidkan Allah SWT, keimanan kepada Allah SWT, 

mengagung-agungkan Allah SWT. Sedangkan makna sombong dalam 

ayat-ayat Madaniyah memiliki latar sosial, praktik kehidupan dan juga 

pencegahan sifat sombong. 

2. Dalam lkitab lMu’jaml Al lMufahras Li lAl-Fadz lAl-Qur’anl   kata 

sombong disebutkan sebanyak 46 Surah dan 86 ayat. Kata sombong ini 

disebutkan dalam banyak Istilah-istilah, seperti ujub, mukhtal, fakhur, 

utuw, maraha, uluw, bathar dan kibbr. Istilah tersebut memiliki makna 

sombong tetapi berbeda dari segi konteks. 

B. Saran 

Diharapkanl denganl adanyall kajian lini, semogal memperjelas lpengetahuan 

kital tentang makna sombong dalam ayat Makkiyah dan Madaniyah serta 
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mengetahui istilah-istilah dalam al-Qur’an yaitu ujub, mukhtal, fakhur, maraha, 

utuw/ataw, uluww, bathar dan kibbr. Penelitianl inil bukanlahl penelitianl yangl 

sempurna danl tanpa ladanya lkekurangan. 
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